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ABSTRAK

Teknologi informasi telah menjadi faktor penting dalam transformasi bisnis modern,
memungkinkan perusahaan untuk meningkatkan produktivitas, efisiensi, dan daya saing
mereka. Salah satu aplikasi kunci dari teknologi informasi dalam bisnis adalah sistem ERP.
Penelitian ini berfokus pada penggunaan metode Rapid Application Development terhadap
proses implementasi sistem ERP Odoo di UMKM Dikaoske untuk mengatasi permasalahan
manajemen laporan keuangan dan inventori pada UMKM Dikaoske, yang masih dilakukan
secara manual. Permasalahan ini menyebabkan ketidakakuratan data, keterlambatan dalam
pengambilan keputusan, serta kurangnya efisiensi operasional. Metode RAD dipilih karena
sifatnya yang iteratif dan fleksibel, memungkinkan penyesuaian sistem secara cepat sesuai
dengan kebutuhan spesifik UMKM yang dinamis. Proses pengembangan dimulai dengan
analisis kebutuhan melalui wawancara langsung dengan pemilik UMKM, yang kemudian
diintegrasikan dalam model sistem yang dikembangkan. Implementasi sistem ERP ini
mencakup modul accounting, invoicing, dan inventory yang disesuaikan dengan kebutuhan
Dikaoske. Usability testing pada sistem dilakukan menggunakan metode User Acceptance Test
(UAT) dan analisis kuesioner berdasarkan Technology Acceptance Model (TAM). Hasil
pengujian UAT menunjukkan bahwa sistem diterima dengan baik oleh pengguna dengan
tingkat keberhasilan pada setiap scenario pengujian, sedangkan analisis TAM menunjukkan
indeks penerimaan akhir rata-rata sebesar 88,89% untuk Perceived Usefulness (PU) dan 80%
untuk Perceived Ease of Use (PEU), yang masuk dalam kategori "Sangat Baik" pada rentang
80% — 100%. Hal ini mengindikasikan bahwa sistem ERP yang dikembangkan tidak hanya
meningkatkan efisiensi dalam manajemen keuangan dan inventori, tetapi juga diterima secara
positif oleh pengguna dalam hal kemudahan penggunaan dan manfaat yang dirasakan. Studi
ini menyimpulkan bahwa metode RAD sangat cocok untuk pengembangan sistem informasi
pada UMKM dengan kebutuhan yang dinamis dan waktu yang terbatas. Penelitian ini berhasil
menunjukkan bahwa penerapan metode RAD dalam implementasi sistem ERP Odoo mampu
membantu UMKM Dikaoske dalam meningkatkan pengelolaan bisnis mereka dan memastikan
bahwa pengguna dapat menggunakan sistem dengan efektif berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilakukan.

Kata Kunci: ERP, Rapid Application Development, implementasi sistem, UMKM, Metode
Pengembangan.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Teknologi informasi telah mengubah cara kita bekerja, berinteraksi, dan berbisnis (Anggraeni
& Maulani, 2023). Teknologi informasi akan menjadi salah satu faktor penting dalam
perkembangan bisnis modern yang dapat membantu suatu bisnis memimpin pasar global yang
semakin kompetitif. Perkembangan teknologi informasi telah merambah dalam dunia bisnis
mulai dari proses produksi hingga pemasaran produk. Dengan melakukan proses implementasi
teknologi informasi, hal ini dapat mendorong perusahaan untuk meningkatkan produktivitas,
efisiensi, dan daya saing dalam bisnis (Avriyanti, 2021).

Implementasi penggunaan teknologi informasi yang dapat digunakan dalam bisnis
salah satunya yaitu sistem ERP. ERP (Enterprise Resource Planning) adalah sebuah perangkat
lunak atau sistem yang dirancang untuk membantu perusahaan mengintegrasikan dan
mengelola berbagai aspek operasional mereka, seperti keuangan, sumber daya manusia,
produksi, dan penjualan, menjadi satu platform yang terintegrasi (Auliani, 2023). Sistem
Perencanaan Sumber Daya Perusahaan (ERP) adalah aplikasi inti yang digunakan oleh
perusahaan untuk menyatukan data dari seluruh aspek bisnis mereka, dengan tujuan
merencanakan dan mengelola semua sumber daya perusahaan agar setiap bagian bisnis dalam
organisasi dapat beroperasi secara efisien (Ramadhan & Zailani, 2023). Dengan menerapkan
sistem ERP ke dalam bisnis, maka seluruh proses bisnis dalam perusahaan akan terintegrasi
satu sama lain. Penggunaan sistem ERP diharapkan dapat mengurangi biaya dengan
meningkatkan efisiensi melalui komputerisasi, informasi yang akurat dan realtime untuk
mendukung pengambilan keputusan komunikasi yang lebih baik dengan pelanggan dan
pemasok, dan kontrol bisnis yang lebih baik (Insana & Mayndarto, 2019). Tidak ada kriteria
khusus bagi perusahaan yang hendak melakukan proses implementasi sistem ERP. Biasanya
implementasi ERP, terutama ERP berlisensi properti yang dikembangkan oleh perusahaan
seperti SAP, Oracle, dan Microsoft, hanya digunakan pada perusahaan besar dikarenakan
biayanya yang tergolong mahal. Namun, belakangan ini mengingat perlunya pertukaran
informasi yang cepat dalam bisnis, baik skala besar maupun skala menengah, maka
dikembangkan sistem ERP dengan harga yang lebih terjangkau dan tetap mempertahankan
kecepatan serta keakuratan informasi sehingga dapat diakses oleh seluruh bagian yang terlibat.

Pengembangan tersebut merambah ke ERP open source software (OSS) yang dikembangkan



dan didistribusikan dengan sumber lisensi terbuka sehingga lebih fleksibel, biaya rendah, dan
dapat dimodifikasikan sesuai kebutuhan bisnis. Hal ini berarti perusahaan berskala menengah
maupun berskala besar, yang memiliki kesadaran akan pentingnya implementasi teknologi
informasi secara cepat, tepat, akurat, dan terintegrasi, akan melakukan proses implementasi
sistem ERP.

Dalam konteks implementasi ERP pada UMKM, maka OSS merupakan pilihan utama
untuk menerapkan sistem ERP karena beberapa pertimbangan seperti biaya yang lebih rendah,
fleksibilitas, integrasi, dan juga efisiensinya. Terdapat beberapa OSS yang dikembangkan
seperti Apache OFBiz, ERPNext, Odoo, dan Tryton. Setiap OSS tersebut memiliki fitur serta
kelebihan dan kekurangannya masing-masing. Dari sekian banyak software ERP, Odoo dipilih
sebagai software yang memiliki banyak kelebihan, salah satunya adalah kemudahan dalam
konfigurasi dan kustomisasi modulnya (Irawan, Yulia, & Palit, 2020). Odoo juga termasuk
software yang mempunyai modul akuntansi yang sudah sesuai dengan Pernyataan Standar
Akuntansi Keuangan (PSAK), hal tersebut terkait dengan aturan kegiatan mencatat, menyusun,
dan penyajian laporan keuangan yang sudah sesuai berdasarkan pedoman standar akuntansi
yang berlaku (Nugraha & Dwiana, 2022). Penggunaan software Odoo juga telah banyak
diterapkan pada berbagai sektor industri sebagaimana yang dilakukan oleh Nugraha dan
Dwiana (2022) dalam penelitiannya yang berjudul Analisis dan Implementasi Sistem Informasi
Akuntansi Menggunakan Metode Accrual Basis (Studi Kasus: CV Satu Holiday Tour dan
Travel Bandung), Hasil dari diimplementasikannya sistem informasi akuntansi menggunakan
software Odoo modul akuntansi pada perusahaan dapat memudahkan pekerjaan dalam proses
pencatatan transaksi secara accrual serta pembuatan laporan keuangan berbasis accrual dapat
disajikan secara lebih cepat, lengkap dan akurat. Di sisi lain, penggunaan software Odoo pada
UMKM juga pernah diterapkan melalui penelitian yang berjudul Implementation of Odoo-
Based ERP in The Case Study of Micro, Small and Medium Enterprises (MSME) “Woody
Moody Jakarta” oleh Syaifudin dan Siswanto (2023). UMKM Woody Moody berencana untuk
menerapkan sistem ERP melalui software Odoo dengan tujuan untuk mengintegrasikan modul-
modul seperti inventaris, manufaktur, pembelian, kontak, akuntansi dan keuangan, penjualan,
dan situs web untuk menyederhanakan operasi bisnis mereka dan meningkatkan efisiensi. Hasil
dari implementasi ini menunjukkan bahwa ERP berbasis Odoo sumber terbuka dapat
menyelesaikan masalah ini melalui integrasi proses bisnis digital, memberikan kemudahan

bagi pemilik bisnis.



Pemilihan software Odoo dalam penelitian ini karena memiliki banyak keunggulan
yang relevan dengan kebutuhan UMKM. Salah satuya karena fleksibilitas dan kemudahan
kustomisasinya sehingga dapat disesuaikan secara spesifik sesuai kebutuhan UMKM. Selain
itu, Odoo juga menawarkan banyak modul yang terintegrasi. Odoo yang juga merupakan open-
source software tentunya memiliki harga yang lebih terjangkau jika dibandingkan dengan
sistem ERP lainnya. Oleh karena itu, Odoo menjadi pilihan yang ideal terutama untuk UMKM
yang ingin meningkatkan pengelolaan bisnis mereka tanpa harus mengeluarkan biaya yang
besar.

UMKM atau Usaha Mikro Kecil Menengah, merupakan salah satu sektor industri yang
memegang peran penting dalam mendorong pergerakan pembangunan perekonomian
Indonesia. UMKM memiliki keterlibatan yang sangat tinggi terhadap Angkatan kerja dan juga
peningkatan kesejahteraan rakyat. Potensi besar dalam menyerap tenaga kerja serta kontribusi
yang sangat berpengaruh terhadap pembentukan Produk Domestik Bruto (PDB) menjadi alasan
utama mengapa UMKM memegang peran penting dalam perekonomian negara (Sarfiah,
Sudati, Atmaja, & Verawat, 2019). Meski begitu, di era globalisasi ini masih banyak UMKM
yang menggunakan proses penjualan secara manual dan belum memanfaatkan teknologi digital
untuk mempromosikan, memasarkan, dan mengontrol bisnis mereka. Menjalankan bisnis di
era modern tentunya berbeda dengan bisnis di masa lalu, maka dari itu dibutuhkan keterlibatan
teknologi informasi dalam prosesnya. Salah satu UMKM yang belum menerapkan penggunaan
teknologi informasi dalam bisnisnya yaitu UMKM Dikaoske.

UMKM Dikaoske merupakan salah satu UMKM yang bergerak di sektor konveksi.
UMKM Dikaoske telah berdiri sejak 3 Maret 2020 dan berlokasi di JI. Imogiri Barat, Bungas,
Sumberagung, Kec. Jetis, Kabupaten Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta 55781. UMKM ini
menerima jasa pembuatan pakaian seperti kaos, Jaket, Seragam kerja, Tas, dan lainnya.
Dikaoske juga menerima jasa sablon untuk kaos, dari jumlah partai kecil sampai pertai besar.
Sistem produksi yang dijalankan yaitu Make-to-Order dimana proses produksi dilakukan
setelah adanya pemesanan barang oleh customer. UMKM Dikaoske memiliki 4 pegawai yang
bertugas untuk melakukan sablon dan 5 orang untuk proses menjahit. Selama 4 tahun
berjalannya UMKM Dikaoske, pencatatan seluruh proses produksi masih dilakukan secara
manual mulai dari pencatatan pesanan, jumlah penggunaan bahan baku, jumlah hasil produksi,
hingga keluar-masuknya proses keuangan yang terjadi. Terkhusushya untuk pencatatan
transaksi keuangan, biasanya pemilik melakukan perekapan transaksi keuangan setiap sebulan

sekali pada buku dengan menuliskan nominal satu-persatu pada nota pemesanan. Apabila ada



nota yang hilang, maka pemilik membuat estimasi sendiri berapa biaya keluar-masuk yang
sudah dilakukan. Hal tersebut juga mempengaruhi besar kecilnya modal untuk bahan baku
karena sering terjadi permasalahan pada perhitungan anggaran yang tidak tepat dengan
realitanya. Selain itu, pencatatan keluar-masuk stok barang juga masih dilakukan secara
manual dan belum teratur. Pencatatan biasanya dilakukan setiap minggu sehingga
pengontrolan kurang efektif karena kegiatan update stok didasarkan pada nota transaksi dengan
vendor setiap minggunya. Tidak adanya sistem pencatatan digital yang terintegrasi membuat
pemilik merasa kesulitan dalam melakukan pengontrolan kegiatan usaha UMKM Dikaoske.
Apabila hal tersebut terus menerus terjadi, maka UMKM akan terus kehilangan peluang untuk
menjadi lebih baik karena selalu menggunakan estimasi daripada realitanya. Akibatnya,
UMKM akan kehilangan keuntungan, pengambilan keputusan akan tidak akurat, dan stok
mereka akan terbuang sia-sia. Masalah-masalah ini akan terus berlanjut dan berpotensi
menyebabkan kerugian yang tidak disadari, kecuali masalah tersebut segera diatasi. Oleh
karena itu, dengan adanya sistem ERP open source software memungkinkan untuk melakukan
perbaikan sistem pada UMKM Dikaoske agar lebih terkomputasi secara menyeluruh. Dengan
begitu pemilik dapat dengan mudah melakukan pengawasan terhadap kinerja dari UMKM
Dikaoske.

Berdasarkan permasalahan yang dihadapi oleh UMKM Dikaoske, maka penelitian ini
akan berfokus untuk melakukan implementasi sistem ERP Odoo pada UMKM konveksi untuk
sistem evaluasi pelaporan keuangan dan manajemen inventaris barang. Penelitian ini dilakukan
mulai dari perencanaan implementasi sampai ke tahapan pengujian sistem kepada user. Metode
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Rapid Application Development (RAD) yang
berfokus pada pembangunan aplikasi dalam siklus yang pendek, singkat, dan cepat. Rapid
application development menggunakan metode iteratif (berulang) dalam mengembangkan
sistem dimana working model (model kerja) sistem dikonstruksikan di awal tahap
pengembangan dengan tujuan menetapkan kebutuhan (requirement) pengguna (Aziza, Rahayu,
& Gama, 2019). Alasan pemilihan metode tersebut karena metode RAD dinilai efektif
digunakan untuk penelitian yang memiliki batas waktu tertentu dan memungkinkan peneliti
untuk merancang serta mengevaluasi secara langsung kebutuhan UMKM Dikaoske seusai
dengan kebutuhan bisnisnya. Oleh karena itu, penelitian ini mengambil judul “Implementasi
Sistem ERP Odoo Pada UMKM Konveksi Untuk Sistem Evaluasi Pelaporan Keuangan
dan Manajemen Inventori Menggunakan Metode Rapid Application Development
(RAD)”.



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat dirumuskan rumusan masalah pada

penelitian ini sebagai berikut:

1.

Bagaimana cara mengidentifikasi kebutuhan ERP yang sesuai pada UMKM Dikaoske
menggunakan metode Rapid Application Development?

Bagaimana peran pengguna dalam perancangan proses bisnis sistem ERP Odoo untuk
pelaporan keuangan dan manajemen inventori UMKM Dikaoske?

Bagaimana tahapan konstruksi dan proses konfigurasi sistem ERP Odoo dalam
memenuhi kebutuhan UMKM Dikaoske?

Bagaimana hasil pengujian user acceptance test dan feedback dari pihak UMKM
Dikaoske terhadap penggunaan implementasi sistem ERP menggunakan software Odoo
di UMKM Dikaoske pada proses bisnisnya?

Bagaimana peran metode RAD dalam membantu proses implementasi sistem ERP
secara efektif?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang ada, maka dapat dibentuk tujuan penelitian sebagai
berikut:

1.

Mengetahui kebutuhan ERP yang sesuai terhadap UMKM Dikaoske dengan
menggunakan metode Rapid Application Development.

Mengoptimalkan peran pengguna dalam tahapan perancangan proses bisnis sistem ERP
Odoo untuk pelaporan keuangan dan manajemen inventori UMKM Dikaoske.
Melakukan konstruksi dan konfigurasi sistem ERP Odoo secara tepat untuk memenuhi
kebutuhan spesifik UMKM.

Melakukan pengujian sistem ERP Odoo melalui user acceptance test dan melakukan
evaluasi untuk memastikan keefektifan sistem ERP Odoo.

Mengetahui peran metode RAD dalam proses implementasi sistem ERP di UMKM
Dikaoske.



1.4 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian ini dapat ditinjau dari beberapa aspek sebagai berikut:
1. Bagi UMKM
a. UMKM dapat menggunakan sistem yang sudah diimplementasikan agar seluruh
rangkaian proses bisnis terkomputasi.
b. UMKM dapat melakukan proses controlling kinerja bisnis dengan lebih mudah.
c. UMKM memiliki sistem yang terintegrasi dari proses pemesanan awal sampai akhir
pendistribusian ke customer.
2. Bagi Peneliti
a. Peneliti dapat melakukan proses implementasi sistem ERP menggunakan software
Odoo secara langsung dalam permasalahan yang nyata.
b. Penelitian ini dapat membantu peneliti untuk meningkatkan pemahaman dan
kemampuan analisis proses bisnis lebih dalam.
3. Bagi Akademisi
a. Penelitian dapat menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya yang berkaitan

dengan sistem ERP menggunakan software Odoo.

1.5 Batasan Penelitian
Batasan penelitian merupakan bagian yang tidak dibahas dalam penelitian untuk memberikan
cakupan tertentu. Berikut merupakan batasan penelitian yang ada:
1. Penelitian dilakukan pada UMKM Dikaoske yang bergerak di sektor industri konveksi.
2. Penelitian hanya dilakukan sebatas proses implementasi ERP menggunakan software
Odoo versi 16.0 Enterprise Edition pada modul accounting, invoicing, dan inventory.
3. Penelitian terbatas pada proses implementasi sistem dan tidak melakukan
pembangunan sistem dari awal, hanya memanfaatkan sistem yang sudah ada dan
menyesuaikan sistem dengan kebutuhan UMKM Dikaoske berdasarkan kasus yang

ada.



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kajian Literatur

Pada penelitian ini digunakan jurnal berdasarkan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya
dengan topik dan pembahasan serupa terkait dengan implementasi ERP pada modul
accounting, invoicing, dan inventory dengan menggunakan software Odoo. Hal ini dilakukan
sebagai bahan analisa pendukung untuk menunjukkan adanya perbedaan hubungan dari
variable yang hendak diuji dengan penelitian terdahulu.

Berdasarkan penelitian oleh Cahyaningrum, Prastika, dan Suseno (2023) menunjukkan
bahwa hasil dari proses pengimplementasian sistem ERP menggunakan software Odoo untuk
modul warehouse dan accounting pada UMKM Bakpia dapat membantu dalam meningkatkan
kinerja dari tenaga kerja yang ada di outlet karena sistem menjadi lebih efisien dan maksimal.
Hal ini dilakukan dengan membuat perancangan sistem informasi yang menghubungkan
seluruh proses terkait pemantauan stok serta penggajian pada Bakpia Kurnia Sari, pemantauan
stok dan penggajian yang mencakup input-output untuk pembuatan slip gaji, penyetokan
gudang, stok persediaan, laporan data ketersediaan material, dan transaksi penerimaan bahan
keluar-masuk gudang.

Adapun penelitian lainnya yang dilakukan oleh Zahra, Syaifudin, dan Siswanto (2023)
yang melakukan penelitian di UMKM Woody Moody, sebuah UMKM di bidang furniture,
menunjukkan bahwa dengan mengimplementasikan sistem ERP mulai dari pemrosesan
pesanan hingga penjualan dapat membantu menyederhanakan proses bisnis dan memastikan
sebuah sistem transaksi yang efektif serta efisien. Sebelumnya, proses yang dilakukan masih
dikelola secara manual dengan melakukan pencatatan terkait hasil penjualan dan laporan
transaksi ke dalam spreadsheet. Hasil dari pengaplikasian software Odoo dapat mengatasi
permasalahan melalui integrasi proses bisnis digital dan memberikan kemudahan bagi pemilik
usaha.

Terakhir, penelitian yang dilakukan oleh Bimantara, Bayupati, dan Rusjayanthi (2022)
melakukan proses implementasi ERP dengan software Odoo pada CV. Triloka yang bergerak
di bidang jasa desain dan pembangunan. Perusahaan ini belum memiliki sistem yang mumpuni
dan terintegrasi yang mengakibatkan kegiatan operasional masih dilakukan secara manual serta
adanya penurunan performa kerja karena tidak efisien. Dengan mengaplikasikan modul Odoo

mulai dari sales sampai payroll, dapat membantu perusahaan untuk meningkatkan efisiensi



dari proses bisnis yang sudah ada, memudahkan persebaran informasi antar departemen, dan
mendapatkan nilai tinggi pada penilaian TAM (Technology Acceptance Model) yang berarti
user dapat dengan mudah memahami dan menerima sistem yang telah dibuat. Namun, pada
penilaian terkait peningkatan produktivitas kerja menggunakan sistem yang sudah dirancang
mendapatkan nilai yang rendah sebesar 58%. Hal tersebut karena user merasa sistem yang
diterapkan tidak dapat digunakan di luar kantor padahal Sebagian besar karyawan berada di

lokasi proyek.



Tabel 2. 1 Kajian Literatur

No Judul Penulis Tahun Sektor Metode Fase Pembahasan
Industri Implementasi
Rancangan Dwi Agustina 2023 UMKM RAD (Rapid Dimulai  dari Perancangan sistem informasi
Sistem Cahyaningrum, Bakpia Application proses pemantauan stok dan penggajian
Informasi Delfi Arviana Kurnia Sari Development) perancangan pada Bakpia Kurnia  Sari
Pemantauan Wulan sektor sistem  modul merupakan perancangan sistem
Stok  Barang Prastika, dan makanan warehouse serta informasi pemantauan stok dan
Dan Penentuan Suseno modul penggajian yang mencangkup
Manajemen accounting dan inputan dan output untuk
Akuntansi finance sampai pembuatan slip gaji, penyetokan
1 Penggajian ke proses gudang, inputan dan output untuk

Karyawan pada
UMKM Bakpia

implementasi.

bagian peserdiaan, laporan data
material tersedia atau tidak, dan
transaksi  penerimaan  bahan
masuk serta keluar gudang yang
dilakukan pada Bakpia Kurnia
Sari. Dengan penerapan sistem
pemantauan dan penggajian pada
Kurnia ~ Sari

Bakpia dapat
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No Judul Penulis Tahun Sektor Metode Fase Pembahasan
Industri Implementasi

2memnbantu dalam Kinerja dari
tenaga kerja yang ada di outlet
tersebut menjadi lebih efisien dan

maksimal.
Implementation  Syafitri Lutfia 2023 UMKM Analisis Dari Proses bisnis operasional masih
of Odoo-Based Zahra Woody kebutuhan perancangan dikelola secara manual, mulai dari
ERP in The Syaifudin dan Moody sektor bisnis, Sistem sampai pemesanan hingga transaksi, yang
Case Study of Teddy furniture observasi, UTAUT mengakibatkan penanganan
Micro, Small Siswanto analisis  dan (Unified manual data terkait hasil penjualan
and  Medium desain, Theoiry of dan laporan transaksi
) Enterprises pengaturan Acceptance and menggunakan  lembar  kerja
(MSME) konfigurasi, User of (spreadsheet). Hasil penelitian
“Woody Moody pengujian, Technology) implementasi menggunakan ERP
Jakarta” implementasi menunjukkan bahwa ERP
cloud berbasis Odoo sumber terbuka
computing, dapat menyelesaikan masalah ini
demonstrasi melalui integrasi proses bisnis

aplikasi, dan
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Judul Penulis Tahun Sektor Metode Fase Pembahasan
Industri Implementasi

User digital, memberikan kemudahan

Acceptance. bagi pemilik bisnis.
Business Ranggashakti 2022  CV. Triloka BPR (Business Dari CV.Triloka merupakan
Process Re- Bimantaraa, | sektor  jasa Process Re- perancangan perusahaan di bidang jasa desain
engineering and Putu Agung desain  dan engineering)  sistem sampai dan pembangunan namun belum
ERP System Bayupatia, dan pembangunan dan TAM trial memiliki sistem yang mumpuni
Implementation  Ni Kadek (Technology Assessment dan saling terintegrasi. Kegiatan
in Design Rusjayanthia Acceptance menggunakan  operasional perusahaan masih
Company Model) TAM. dilakukan secara manual yang
menyebabkan penurunan
performa kerja karena tidak
efisien. Hasil dari penelitian

berupa peningkatan efisiensi dari
proses bisnis yang sudah ada,
memudahkan persebaran
informasi antar departemen, dan
mendapatkan nilai tinggi pada

penilaian  TAM. Namun, pada
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No

Judul

Penulis Tahun

Sektor

Industri

Metode

Fase

Implementasi

Pembahasan

Implementasi
Sistem
Enterprise

Resource

Aura Diva
Shafa Dharma
dan Akmal
Suryadi

2024

PT. XYZ Deskriptif

industri

manufaktur.

Dari

kualitatif yang perancangan

melibatkan

Wwawancara,

sistem

sampai

penilaian TAM terdapat
komponen nilai rendah terkait
peningkatan produktivitas kerja
sebesar 58% dikarenakan sistem
masih berbasis komputer,
sehingga tidak dapat digunakan di
luar kantor, sedangkan sebagian
besar karyawan CV. Triloka
bekerja di lokasi proyek sehingga
sistem tersebut kurang membantu
karena mobilitas karyawan yang
sering bekerja di luar kantor dan
harus segera melaporkan
pekerjaan proyek.

Hasil penelitian implementasi
modul Inventory Odoo pada PT
XYZ menunjukkan bahwa
penggunaan sistem ERP secara
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) Sektor Fase
No Judul Penulis Tahun ] Metode ) Pembahasan
Industri Implementasi
Planning (ERP) studi literatur, UAT (User menyeluruh meningkatkan
pada PT XYZ dan acceptance test) efisiensi operasional, manajemen
dengan pengumpulan persediaan yang terintegrasi, dan
Menggunakan data melalui pengambilan  keputusan  yang
Modul observasi lebih  baik. Modul Inventory

Inventory Odoo

Odoo, dengan fitur seperti Receipt
Product, Internal Transfer, Scrap
Orders, dan Inventory
Adjustments, mampu mengatasi
kendala operasional gudang yang
sebelumnya dilakukan secara
manual dan menggunakan
Microsoft Excel, sehingga
mengurangi kesalahan pencatatan
dan  keterlambatan laporan

keuangan.
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No Judul Penulis Tahun Sektor Metode Fase Pembahasan
Industri Implementasi
Implementation M. Revivo 2023 PT XYZ Quick  Start Dimulai  dari Berdasarkan hasil penelitian,
of ERP Andrea industri Method proses implementasi ERP pada proses
Accounting Vadsya, properti. perancangan akuntansi di perusahaan XYZ
Process Based  Wahjoe sistem  modul menggunakan metode quick start
on Witjaksono accounting menunjukkan hasil yang baik.
Odoo Using dan Warih sampai ke Proses ERP di Odoo berhasil
5 Quick Start Puspitasari implementasi mengintegrasikan akuntansi,
Method at XYZ lalu logistik, dan pemasaran dengan
Company. perhitungan lancar. Pengujian implementasi

GAP analysis.

menunjukkan  setiap  proses
berjalan sukses tanpa hambatan
dan sesuai dengan kebutuhan

perusahaan.
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Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya, diketahui bahwa tahapan
pengimplementasian sistem ERP dilakukan sampai ke tahap pengujian terhadap sistem dan
user acceptance test (UAT) maupun GAP. Penelitian yang akan dilakukan menggunakan
metode RAD yang akan diakhiri dengan proses implementasi serta UAT sehingga peneliti
mendapat masukan terhadap sistem yang telah dibuat serta dapat melakukan pengembangan
terhadap permasalahan proses bisnis yang dihadapi di UMKM Dikaoske.

Terdapat beberapa perbedaan utama pada penelitian yang akan dilakukan dengan
penelitian terdahulu. Perbedaan paling mendasar terdapat pada objek penelitian yang akan
dilakukan pada UMKM Dikaoske yang bergerak dibidang industri konveksi. Pada UMKM ini
akan dilakukan proses implementasi sistem ERP menggunakan bantuan open source salah
satunya software Odoo sebagaimana penelitian terdahulu pada tabel 2.1 di atas. Implementasi
yang akan dilakukan berkaitan dengan modul accounting dengan menggunakan metode RAD.
Jika dibandingkan dengan penelitian pertama oleh Cahyaningrum, Prastika, dan Suseno (2023)
dan penelitian kedua oleh Syaifudin dan Siswanto (2023) terdapat perbedaan pada bidang
industri UMKM yang bergerak dibidang industri makanan, industri furniture, dan industri
konveksi. Selanjutnya pada penelitian ketiga dan kelima didapatkan perbedaan karena
implementasi dilakukan pada perusahaan besar serta menggunakan metode yang berbeda dari
RAD yaitu metode BPR dan quick start method. Kemudian pada penelitian keempat yang
secara garis besar juga melakukan implementasi ERP dengan metode RAD juga memiliki
perbedaan karena hanya melakukan implementasi pada modul inventory untuk perusahaan
besar dibandingkan UMKM. Sehingga dengan adanya beberapa perbedaan tersebut
terbentuklah parameter baru yang digunakan pada penelitian ini yaitu untuk melakukan
implementasi ERP pada UMKM yang bergerak dibidang konveksi untuk menerapkan modul
accounting, invoicing, dan inventory dengan metode RAD yang dilaksanakan mulai dari

perencanaan sistem hingga user acceptance test dan perhitungan GAP.

2.2 Landasan Teori

2.1.1 Enterprise Resource Planning (ERP)

ERP (Enterprise Resource Planning) merupakan sebuah sistem terintegrasi yang dirancang
untuk membantu perusahaan dalam meningkatkan efisiensi dan efektivitas proses bisnis
perusahaan. Sistem ERP biasanya digunakan oleh suatu perusahaan untuk menciptakan nilai
yang baru dalam mengintegrasikan tiap-tiap proses bisnis yang dijalankan oleh divisi

perusahaan (Zai, et al., 2022). Namun, hal tersebut tidak menutup kemungkinan untuk
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menggunakan sistem ERP bagi perusahaan yang sedang berkembang sehingga proses bisnis
menjadi terbantu. Sistem ERP dirancang untuk mengintegrasikan seluruh informasi yang
digunakan oleh fungsi bisnis perusahaan, seperti akuntansi, produksi atau manufaktur,
distribusi, pemasaran, penjualan, dan sumber daya manusia (Alienta, et al., 2023). Dengan
adanya sistem yang terintegrasi dalam setiap lini produksi, maka dapat membantu
meningkatkan kinerja perusahaan serta membuat pekerjaan menjadi lebih mudah dan akurat.
Pemanfaatan sistem ERP diharapkan mampu mengurangi pengeluaran dengan
meningkatkan efisiensi melalui otomatisasi, menyediakan informasi yang akurat dan terkini
untuk mendukung pengambilan keputusan, meningkatkan komunikasi dengan pelanggan dan

pemasok, serta meningkatkan kontrol bisnis (Alienta, et al., 2023).

2.1.2 UMKM
Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) merupakan kegiatan usaha yang mampu
memperluas lapangan kerja dan memberikan pelayanan ekonomi yang luas pada masyarakat.
UMKM mampu berperan dalam proses pemerataan dan meningkatkan pendapatan masyarakat,
serta mendorong pertumbuhan ekonomi dan berperan dalam mewujudkan stabilitas nasional
(Hastuti, et al., 2020). Berdasarkan Pasal 6 UU No0.20 Tahun 2008 tentang kreteria UMKM
dalam bentuk permodalan adalah sebagai berikut:
Tabel 2. 2 Kriteria UMKM
UMKM dikelompokkan berdasarkan
kekayaan bersih atau hasil penjualan

Pengelompokan UMKM tahunan. Kekayaan bersih ialah jumlah aset
setelah di kurangi dengan hutang atau

kewajiban.

1. Usaha Mikro: paling banyak Rp50
juta
2. Usaha Kecil: lebih dari Rp50juta —
) paling banyak Rp500juta
Kekayaan Bersih atau Modal Usaha ) _
3. Usaha Menengah: lebih  dari
Rp500juta  —  paling  banyak
Rp10miliar
Diluar tanah dan bangunan tempat usaha
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1. Usaha Mikro: paling banyak

Rp300juta
2. Usaha Kecil: lebih dari Rp300juta —
Hasil Penjualan Tahunan paling banyak Rp2,5miliar
3. Usaha Menengah: lebih  dari
Rp2,5miliar - paling banyak
Rp50miliar

2.1.3 Laporan Keuangan

Laporan keuangan adalah hasil dari kegiatan pencatatan atas transaksi keuangan di perusahaan
yang berhubungan dengan transaksi seperti jual-beli. Laporan keuangan berguna untuk
menyediakan data ekonomi perusahaan seperti neraca keuangan, laporan laba-rugi, hingga
laporan posisi keuangan. Tujuan dari laporan keuangan yaitu menyediakan informasi terkait
posisi keuangan perusahaan yang dapat menunjukkan prestasi atau hasil usaha yang dihasilkan
oleh perusahaan sehingga dapat berguna bagi pemakainya dalam pengambilan keputusan
ekonomi yang bermanfaat bagi perusahaan (Chin & Lukman, 2022). Hal ini berarti penyusunan
laporan keuangan harus disusun sebaik-baiknya karena hal tersebut akan berpengaruh terhadap

pengambilan keputusan yang menentukan tingkat kesuksesan perusahaan.

2.1.4 Software Odoo

Odoo merupakan open-source management yang sangat ramah pengguna dan terintegrasi.
Software ERP ini banyak digunakan oleh perusahaan maupun UMKM dalam menerapkan
sistem ERP. Terdapat berbagai bentuk sistem Odoo, seperti berbasis web, desktop, dan mobile
(Syaifudin & Siswanto, 2023). Perangkat lunak ini menawarkan berbagai keuntungan,
termasuk keberadaan dan dukungan komunitas yang besar, modul yang lengkap dan
terintegrasi, instalasi yang mudah, serta harga yang terjangkau (Lesmana, et al., 2020). Odoo
memiliki modul cukup lengkap yang mampu membantu perusahaan dalam operasionalnya dari
CRM, Purchase Management, Accounting, Sales Management, dll (Efendi & Aditya, 2022).
Dalam pengimplementasiannya, Odoo memiliki sejumlah keuntungan dan kelemahan
sebagaimana yang dikutip dalam jurnal penelitian oleh (Syaifudin & Siswanto, 2023) sebagai
berikut:

1. Keuntungan implementasi software Odoo:
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Multiplatform karena bisa digunakan di berbagai sistem operasi baik itu Windows,
MacOS, Linux, dan Android.

Tidak perlu install beberapa aplikasi yang rumit dalam penerapan dan
pengoperasian Odoo.

Menghindari redundansi data (perulangan data) dari pemasukan data dan operasi.
Mengurangi waktu jeda waktu penampilan informasi dan laporan.

Tampilan yang mudah untuk digunakan oleh orang awam.

Pengurangan biaya, penghematan waktu dan peningkatan kontrol dengan analisis

skala Enterprise.

g. Modul yang lengkap dan saling terintegrasi atau saling terhubung satu sama lain.

h. Dapat digunakan dalam bisnis skala kecil hingga besar.

ERP Odoo menawarkan sistem yang terintegrasi di dalam perusahaan sehingga

proses dan pengambilan keputusan dapat dilakukan secara lebih efektif dan efisien.

. Kelemahan implementasi software Odoo:

a.

Penerapan sistem ERP yang saling terintegrasi mengharusnya perusahaan merubah
cara mereka berbisnis. Kesulitan ini ditambah juga dengan adanya resistance to
change dari personil yang terimbas akibat perubahan proses bisnis.

Organisasi hanya memikirkan manfaat dari implementasi ERP tanpa
mempersiapkan personilnya untuk berubah.

Personal memiliki tanggung jawab yang lebih besar dengan kesiapan yang kurang
baik mental maupun keahliannya.

Banyaknya konfigurasi pada program Odoo sehingga sulit untuk menentukan cara
yang terbaik.

Program Odoo dikembangkan oleh sebuah komunitas sehingga akan selalu ada

perubahan dan perbaikan di dalamnya.

2.1.5 Odoo Modul Accounting

Modul accounting berfokus pada proses kegiatan yang berkaitan dengan transaksi keluar-
masuk uang pada perusahaan. Menurut Wardhana, et al (2022), dalam modul accounting
terdapat beberapa kegiatan yang dapat dilakukan seperti:

a. Payment

Kegiatan yang diinput setelah customer melakukan pembayaran. Pada bagian ini akan

dilakukan validasi dan pencatatan oleh user bagian accounting dan finance.
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b. Payment allocation
Kegiatan yang dilakukan ketika proses pencatatan faktur sudah selesai dilakukan,
kemudian pada payment allocation yaitu proses pengalokasian biaya sesuai faktur yang
dilakukan sebelumnya.

c. General ledger checking
Kegiatan yang dilakukan untuk memastikan bahwa semua transaksi yang sudah
dilakukan tercatat dengan benar pada general ledger. Bagian ini dapat diakses oleh

bagian Accounting dan Finance Manager.

2.1.6 Odoo Modul Invoicing
Modul invoicing pada sistem Odoo berfokus pada proses pembuatan dan pengelolaan faktur
yang berhubungan dengan transaksi penjualan (Alma, Jumi, & Bayu, 2023). Dalam modul
invoicing, terdapat beberapa kegiatan yang dapat dilakukan, antara lain:
a. Invoice Creation and Management
Menginstal modul invoicing akan memungkinkan user untuk membuat invoice atau
faktur. Invoice akan digunakan untuk mendokumentasikan transaksi penjualan secara
formal. Bentuk invoice juga dapat disesuaikan dengan kesepakatan yang telah dibuat
dengan pelanggan.
b. Financial Reporting
Laporan keuangan ini dapat mencakup laporan arus kas, laporan laba rugi, dan neraca.
Pembuatan laporan dilakukan secara otomatis sehingga tidak diperlukan perhitungan
manual oleh user. Dengan adanya laporan yang lengkap dan akurat, manajemen

perusahaan dapat membuat keputusan bisnis yang lebih baik dan strategis.

2.1.7 Odoo Modul Inventory
Modul inventory dalam Odoo berfokus pada pengelolaan persediaan barang dalam suatu
perusahaan. Modul ini mencakup berbagai kegiatan yang memastikan persediaan dikelola
dengan efisien dan akurat. Menurut Dharma dan Suryadi (2024), dalam modul inventory
terdapat beberapa kegiatan utama yang dapat dilakukan seperti:

a. Stock and Location Management

Kegiatan yang berhubungan dengan pengelolaan lokasi dan pengawasan stok barang
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di gudang. Proses ini memungkinkan perusahaan untuk menjaga akurasi stok dan
mengurangi risiko kehabisan atau kelebihan stok serta membantu meningkatkan
efisiensi operasional gudang.

b. Inventory Adjustments and Valuation
Kegiatan yang dilakukan untuk menyesuaikan stok barang berdasarkan hasil
pengecekan fisik di gudang. Hal ini bertujuan untuk memastikan bahwa data stok yang
tercatat sesuai dengan stok fisik yang ada karena dapat berpengaruh pada laporan

keuangan dan pengambilan keputusan bisnis.

2.1.8 Rapid Application Development (RAD)
Rapid Application Development (RAD) adalah metodologi pengembangan dan perangkat
lunak terkait yang menggunakan pendekatan berorientasi objek untuk membuat sistem
komputer baru (Susilo, et al., 2023). RAD merupakan model proses pembangunan perangkat
lunak dengan teknik bertingkat. RAD menekankan pada siklus yang pendek, singkat, dan cepat
dengan metode iteratif (berulang) dalam mengembangkan sistem dimana working model
(model kerja) sistem dikonstruksikan di awal tahap pengembangan dengan tujuan menetapkan
kebutuhan (requirement) pengguna (Aziza, Rahayu, & Gama, 2019). Proses implementasi
RAD ini melibatkan empat tahapan antara (Khoirun & Ardhini, 2024):
a. Requirements planning
Tahapan yang bertujuan untuk mengidentifikasi tujuan dan kebutuhan sistem dengan
mengumpulkan data dari pihak bersangkutan. Dimana user menyampaikan
permasalahan atau tujuan-tujuan aplikasi kemudian, pemrogram akan melakukan
proses identifikasi tujuan-tujuan aplikasi atau sistem berdasarkan apa yang
disampaikan user.
b. User Design
Pada tahapan ini dibentuklah prototype yang didapatkan berdasarkan hasil perencanaan
sebelumnya. Sistem ini akan dikembangkan dan melibatkan pengguna untuk
memastikan sistem sudah sesuai dengan kebutuhan.
c. Construction
Setelah prototype sistem telah dibentuk, selanjutnya dilakukan pengembangan dan
pembangunan sistem. Pengembangan dilakukan secara iterative dengan terus menerima
umpan balik dari pengguna.

d. Cutover
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.Ini merupakan tahapan akhir dari metode RAD yaitu menerapkan sistem ke dalam

lingkungan produksi. Pada bagian ini akan dilibatkan pengguna dan melakukan

feedback serta evaluasi dari hasil penerapan sistem.
Dibandingkan dengan metode lain seperti Waterfall dan BPR, RAD menawarkan fleksibilitas
yang lebih tinggi. Dalam pendekatan Waterfall, setiap tahap pengembangan harus diselesaikan
sebelum melanjutkan ke tahap berikutnya, yang dapat menjadi kendala jika terjadi perubahan
kebutuhan selama proyek berlangsung (Adiya, Anggraeni, & Albana, 2024). Sedangkan untuk
metode BPR (Business Process Reengineering) berfokus pada perombakan total proses bisnis
terutama pada kebijakan organisasi dan memerlukan waktu serta sumber daya yang lebih besar,
yang mungkin tidak sesuai untuk UMKM dengan keterbatasan tersebut (Bimantaraa,
Bayupatia, & Rusjayanthi, 2022). Sementara itu, Quick Start Method berfokus pada penerapan
cepat dari sistem sehingga perlu dilakukan pelatihan dan pengenalan sistem dari awal.
Pengguna baru dilibatkan ketika sistem inti sudah diterapkan (Vadsya, Witjaksono, &
Puspitasari, 2023). Hal ini tentunya berbeda dengan RAD yang mengutamakan Kketerlibatan
pengguna dalam setiap tahapannya sehingga sistem dapat memenuhi harapan dan kebutuhan

pengguna.

2.1.9 Technology Acceptance Model (TAM)

Technology Acceptance Model atau TAM merupakan metode yang digunakan untuk menilai
sejauh mana pengguna bersedia menggunakan dan mengadopsi teknologi atau sistem baru
dalam lingkungan kerja mereka. Metode ini menggunakan dua variable yang mempengaruhi
keputusan untuk menggunakan teknologi: Perceived Usefulness (PU) dan Perceived Ease of
Use (PEU). PU merupakan variable yang menentukan seberapa besar pengguna yakin bahwa
teknologi tersebut dapat memberikan manfaat dan membantu meningkatkan Kkinerja.
Sedangkan PEU merupakan variable yang digunakan untuk menentukan seberapa besar
pengguna yakin bahwa teknologi tersebut mudah untuk diterapkan (Bimantaraa, Bayupatia, &
Rusjayanthi, 2022).

2.1.10 Skala Likert
Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap atau pendapat responden terhadap suatu
pernyataan. Responden biasanya memilih dari opsi seperti "Sangat Setuju,” "Setuju,” "Netral,"

"Tidak Setuju,” hingga "Sangat Tidak Setuju.” Menurut Bimantaraa, Bayupatia, dan
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Rusjayanthi (2022), pilihan tersebut biasanya didefinisikan menggunakan skor numerik

sebagaimana berikut.

Tabel 2. 3 Skor Numerik
Skor Numerik Kriteria
Sangat Tidak Setuju
Tidak Setuju
Netral

Setuju

g B~ W N

Sangat Setuju

Tabel 2. 4 Interval

Interval Kriteria
0-19,99% Sangat Kurang
20 —39,99% Kurang
40 — 59,99% Cukup
60 — 79,99% Baik
80 — 100% Sangat Baik

Tabel 2.3 merupakan contoh pemberian skor numerik untuk setiap poin pada skala Likert. Nilai
dari setiap poin digunakan untuk mengukur nilai interpretasi dari skor tertinggi (YY) dengan
cara:

Y = skala tertinggi Likert x jumlah responden Q)

Y adalah nilai skor tertinggi yang dihitung dengan mengalikan nilai tertinggi pada skala Likert
yang digunakan dengan jumlah responden. Nilai interpretasi skor terendah (X) dihitung

menggunakan Formula 2.

X = skala terendah Likert x jumlah responden (2

X adalah skor terendah yang dicari dengan mengalikan nilai tertinggi pada skala Likert yang

digunakan dengan jumlah responden. Sebagai contoh, penelitian ini menggunakan 3 responden

dengan skala tertinggi "sangat setuju” atau 5, maka skor tertinggi adalah 5 x 3 = 15, dan skor



23

terendah adalah 1 x 3 = 3. Setelah mendapatkan skor tertinggi dan terendah, langkah
selanjutnya adalah membuat kriteria penilaian akhir menggunakan metode interval skor persen

dengan menggunakan Formula 3.

[ =100 : jumlah skor Likert )

Jika jumlah poin pada skala Likert yang digunakan adalah 5 poin, maka | adalah 100 + 5 = 20.
Kriteria interval yang dapat digunakan dari 0%-100% dapat dilihat pada Tabel 2.4.

total skor

x 100 4)

Jika total skor poin yang diperoleh dari satu pernyataan adalah 10 dan Y adalah 15, maka
perhitungannya 10/15x100 = 66,67%. Nilai indeks tersebut masuk ke kriteria “Bagus” sesuai
pada Tabel 2.4.
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BAB 111
METODE PENELITIAN

3.1 Objek Penelitian

Objek penelitian adalah topik atau subjek yang diteliti dalam sebuah penelitian. Objek
penelitian pada penelitian pengimplementasian sistem Odoo akan dilakukan pada salah satu
UMKM, yaitu UMKM Dikaoske. UMKM Dikaoske merupakan UMKM yang bergerak di
bidang industri konveksi. Pada UMKM ini akan dilakukan pengimplementasian untuk modul
Accounting dengan metode Rapid Application Development (RAD) dalam proses

implementasinya.

3.2 Subjek Penelitian

Pada penelitian ini, subjek yang digunakan adalah karyawan yang bekerja di bagian
distribusi, pengadaan, dan pemilik. Hal tersebut dilakukan karena memiliki pemahaman
mendalam terkait proses dan kebutuhan bisnis yang berkaitan dengan kegiatan transaksi
UMKM Dikaoske.

3.3 Metode Pengumpulan Data
3.3.1 Jenis Data
a. Data Primer
Data primer adalah data yang dikumpulkan secara langsung di lapangan tanpa melalui
perantara. Dalam penelitian ini data primer didapatkan melalui kegiatan wawancara
dengan pihak UMKM Dikaoske dan observasi langsung ke UMKM Dikaoske.
b. Data Sekunder
Data sekunder merupakan data yang diperoleh melalui perantara terhadap objek lain
baik itu berupa buku, jurnal, penelitian terdahulu, dan sebagainya yang dapat
digunakan sebagai landasan penelitian agar menunjang dan memperkuat deskripsi
kualitatif yang dicantumkan.
3.3.2 Data yang Dibutuhkan
Adapun beberapa data yang dibutuhkan untuk mendukung penelitian ini adalah sebagai
berikut:
a. Informasi alur proses bisnis pada UMKM Dikaoske
b. Informasi produk pada UMKM Dikaoske
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c. Informasi pencatatan transaksi pembelian dan penjualan pada UMKM Dikaoske

d. Proses bisnis UMKM Dikaoske dari kedatangan bahan baku sampai pendistribusian
barang.

Informasi pelanggan dan vendor yang ada pada UMKM Dikaoske.

Informasi stok barang (jumlah, lokasi, dan kondisi barang).

Informasi pengadaan barang.

o «Q —H @

Informasi pengendalian stok.

Pencatatan transaksi keluar-masuk barang.

3.4 Alur Penelitian

Observasi Lapangan RAD (Uzsr Dazign Phaza)

lusprint modul Accounting,

Y
Idenfifikae) Masalah

Imvoicing, dan Inventory

v

L4 RAD (Construction Phaza)

Studi Liferatur

Eonfizurazi Sistem Odoo

v

k4 FAD {CruroverPhase)
RAD {Reguirement Planning Phazg)

Pangupian Implemantaz

Sistem
¥

| Lsar Acosprance Tast |

Penzumpulan Diata

v
/ Wawancara /

¥
/ Diatz Sakunder /
l Fesdback and Evaluation

Panesolahan Data ¥
¢ Technology Acceptance Model

pa v

Kesmmpulan dan Saran

Gambar 3. 1 Alur Penelitian
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Adapun penjelasan terkait dengan alur penelitian di atas dijelaskan sebagai berikut:

a. Mulai
Peneliti memulai penelitian dengan mempersiapkan judul dan topik yang hendak
diangkat.

b. Observasi Lapangan
Peneliti melakukan observasi langsung ke lapangan. Dalam hal ini berarti dilakukan
observasi langsung untuk mengamati proses bisnis yang berlangsung di UMKM
Dikaoske.

c. ldentifikasi Masalah
Peneliti melakukan analisis untuk mengidentifikasi permasalahan yang dihadapi oleh
UMKM Dikaoske berdasarkan hasil pengamatan selama observasi lapangan.

d. Studi Literatur
Peneliti melakukan kegiatan pengkajian literatur terdahulu yang memiliki variable
yang sama atau berkaitan dengan topik penelitian. Hal ini akan digunakan sebagai
bahan rujukan bagi penelitian yang dilakukan. Selain itu, studi literatur juga dilakukan
untuk mempelajari serta mendalami landasan teori dari penelitian ini.

e. Pengumpulan Data
Peneliti melakukan tahapan awal dari metode RAD yaitu Requirement Planning Phase
dengan megumpulkan data yang dibutuhkan untuk proses penelitian. Adapun proses
pengumpulan data dilakukan dengan tahap wawancara serta pengumpulan data
sekunder dari UMKM Dikaoske. Pengumpulan data yang dilakukan berkaitan dengan
informasi produk yang digunakan dan dijual, alur proses bisnis, transaksi penjualan,
transaksi dengan vendor, data pelanggan, dan data vendor.

f. Pengolahan Data
Setelah melakukan proses pengumpulan data, maka akan dilakukan proses pengolahan
data sesuai kebutuhan. Data-data seperti informasi produk, transaksi keluar-masuk, data
pelanggan, dan data vendor akan digunakan untuk proses selanjutnya yaitu konfigurasi
sistem Odoo. Sedangkan, data alur proses bisnis pada UMKM Dikaoske akan diubah
kedalam bentuk Business Process Model & Notation (BPMN) untuk memperjelas alur
proses nyata yang terjadi. Nantinya pada BPMN akan dilakukan analisis proses bisnis
untuk menjelaskan alur yang akan digunakan pada Software Odoo. Kemudian akan
dilakukan tahapan RAD yang kedua yaitu User Design Phase dengan melakukan
proses analisis kesejangan atau Gap Analysis. Hal ini bertujuan untuk mengetahui
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apakah terdapat proses bisnis yang tidak dapat dilakukan pada Software Odoo atau
tidak. Apabila proses yang diinginkan memang belum dapat dijalankan pada Software
Odoo, maka akan dinilai sebagai gap. Sedangkan, apabila proses dapat dijalankan pada
software Odoo, maka akan dinilai sebagai fit.

. Konfigurasi Sistem Odoo

Pada langkah ini dilakukan tahapan ketiga untuk metode RAD vyaitu Construction
Phase dengan melakukan konfigurasi sistem Odoo akan dilakukan proses pengaturan
dan penyesuaian sistem SAP agar sesuai dengan kebutuhan proses bisnis yang sudah
dibuat dalam bentuk BPMN sebelumnya. Proses ini akan melibatkan penggunaan
berbagai data transaksi dan menu dalam SAP. Adapun beberapa data yang akan
dimasukkan mencakup beberapa informasi yang telah didapatkan sebelumnya seperti
informasi produk yang dijual, transaksi penjualan, transaksi dengan vendor, data
pelanggan, dan data vendor. Setelah itu akan dilakukan crosscheck untuk memastikan
tidak ada kesalahan input master data karena hal tersebut dapat mempengaruhi output
dari implementasi software Odoo.

. Pengujian Implementasi Sistem

Setelah penyesuaian sistem konfigurasi telah selesai, maka akan dilakukan tahapan
keempat RAD vyaitu Cutover Phase dengan melakukan proses pengujian sistem.
Kegiatan ini dilakukan menggunakan metode User acceptance test atau UAT, yang
melibatkan user sesuai dengan skema yang telah ditentukan. User akan diperintahkan
untuk menjalankan serangkaian skema atau proses yang berkaitan dengan kegiatan
transaksi seperti proses pembayaran dari UMKM Dikaoske terhadap vendor (payable
process), proses penerimaan pembayaran dari customer terhadap UMKM Dikaoske
(receivable process), pengecekan pelaporan keuangan, dan lain sebagainya.
Berdasarkan pengujian terhadap user tersebut, akan ditentukan apakah sistem yang
sudah dibuat berjalan sesuai dengan yang diinginkan dan dapat diterima dengan baik
oleh user atau tidak. Jika sistem yang dibuat masih kurang sesuai, maka akan dilakukan
pengulangan pada bagian pengujian implementasi sistem sehingga mendapatkan sistem
yang sesuai kebutuhan UMKM Dikaoske dan sumberdayanya.

Feedback and Evaluation

Setelah melakukan pengujian implementasi sistem, maka akan dilakukan proses
feedback and evaluation untuk mendapatkan kritik dan saran dari UMKM Dikaoske

terhadap proses bisnis serta sistem yang telah dibuat. Hal ini nantinya akan digunakan
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untuk pengembangan sistem selanjutnya sehingga dapat membantu UMKM
menjalankan kegiatan operasional dengan lebih baik.

Technology Acceptance Model

Setelah melakukan evaluasi terhadap hasil pengujian, digunakan TAM untuk mengukur
tingkat penerimaan teknologi oleh user. Hal ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana
user akhirnya dapat menggunakan hasil implementasi berdasarkan variable PU dan
PEU setelah diterapkan dalam skenario nyata.

Kesimpulan dan Saran

Peneliti membuat kesimpulan dan saran berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan. Kesimpulan yang diberikan akan menjawab rumusan masalah yang telah
dibuat pada Bab 1 dan saran diperoleh dari feedback and evaluation yang telah
didapatkan pada langkah sebelumnya.

Selesai

Setelah seluruh tahapan telah selesai dilakukan, maka penelitian telah selesai.
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BAB IV
PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA

4.1 Profil UMKM

UMKM Dikaoske merupakan suatu usaha menengah yang berlokasi di daerah Bantul,
Yogyakarta. UMKM ini bergerak di sektor industri konveksi yang menerima jasa sablon
baju, totebag, pembuatan kaos baik dalam jumlah pesanan yang kecil maupun besar. UMKM
Dikaoske telah didirikan sejak tanggal 3 Maret 2020 dan telah berkembang hingga memiliki
10 karyawan saat ini. Dalam struktur organisasinya, UMKM Dikaoske terbagi menjadi 3
divisi yakni divisi penjualan dan distribusi, divisi pengadaan, dan divisi produksi. Dimana
setiap divisi dipegang oleh 1 kepala divisi dengan satu hingga 2 staff dibawahnya. Berikut

merupakan struktur organisasi UMKM Dikaoske :

Pemilik UMKM
Dikaoske
h A J h
Penjualan dan )
Distribusi Pengadaan Produksi
v L4
Staff Staff
Pencetakan Penjahitan

Staff

Staff

Gambar 5. 1 Struktur Organisasi UMKM Dikaoske

Proses produksi di UMKM Dikaoske biasanya memakan waktu sekitar 2 minggu,
namun hal ini dapat bervariasi tergantung pada kualitas dan kuantitas yang diminta oleh
customer. Dalam sehari, UMKM ini bekerja selama 6 jam mulai dari pukul 09.00 hingga
17.00 yang dibagi menjadi 4 batch proses produksi. Meskipun memiliki waktu produksi yang
terbatas, UMKM Dikaoske mampu menghasilkan hingga 600 potong kaos setiap harinya.
UMKM Dikaoske dapat dikategorikan sebagai usaha kecil berdasarkan nilai pendapatan dan
aset yang dimilikinya. Saat melakukan wawancara dengan pemilik UMKM ini, terungkap
bahwa pendapatan kotor yang dihasilkan dalam satu bulan berkisar antara 10 hingga 15 juta
rupiah.

Selama 4 tahun perjalanannya, UMKM Dikaoske telah melewati berbagai kendala
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operasional terutama dalam persoalan transaksi keuangan internal dan eksternal UMKM.
Pemasukan operasional yang diperoleh UMKM Dikaoske didapatkan dari pemesanan
produk oleh customer. Sementara itu, untuk pengeluaran operasional UMKM Dikaoske
didapatkan dari beberapa transaksi seperti biaya pembelian bahan baku, gaji karyawan,
transportasi, pemasaran, serta biaya lainnya seperti biaya overhead dan biaya utilitas lokasi
usaha.

Dari sejumlah kegiatan operasional yang dilaksanakan, proses pencatatan masih
dilakukan secara manual dengan menggunakan buku. Namun, pencatatan ini belum
dilakukan secara rutin, hanya dilakukan sekali sebulan. Akibatnya, terdapat kasus-kasus di
mana nota dari pelanggan hilang atau nota dari supplier yang sudah dibayar tidak
terdokumentasikan. Hal ini mengakibatkan estimasi biaya masuk dan keluar yang tidak
akurat dalam pencatatan keuangan. Terdapat juga kesulitan dalam mengelola anggaran
belanja yang sering kali tidak sesuai dengan realita operasional, di mana kebutuhan bahan
baku sering melebihi anggaran yang telah ditetapkan awalnya. Selain itu, dalam pelaporan
bulanan, catatan-catatan transaksi disimpan selama satu bulan sebelum diarsipkan. Namun,
seringkali catatan-catatan ini sulit ditemukan saat melakukan rekapan akhir bulan, sehingga
pencatatan didasarkan pada estimasi detail-detail transaksi yang terjadi. Adapun detail
permasalahan lainnya akan dipaparkan pada bagian 4.2

4.2 Implementasi RAD
4.2.1 Requirements Planning Phase
Tahapan ini bertujuan untuk mengidentifikasi tujuan dan kebutuhan sistem dengan
mengumpulkan data dari pihak UMKM Dikaoske. Pengumpulan data dilakukan melalui
wawancara dengan pemilik UMKM.

4.2.1.1 ldentifikasi Kebutuhan Pengguna

UMKM Dikaoske merupakan UMKM yang bergerak di sektor industri konveksi sejak
tahun 2020. UMKM ini menggunakan strategi produksi make to order, yang mana proses
produksi didasarkan pada order dari customer. Dalam perjalanannya selama empat tahun,
UMKM Dikaoske mengalami berbagai kendala operasional, terutama terkait dengan
transaksi keuangan internal dan eksternal UMKM tersebut. Permasalahan yang dihadapi
meliputi kurangnya pencatatan keuangan yang rutin dan akurat, kesulitan dalam mengelola
anggaran belanja yang seringkali tidak sesuai dengan kebutuhan sebenarnya, tidak adanya

pengontrolan jumlah stok barang serta sulitnya mencari catatan transaksi yang tepat saat
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melakukan rekapan akhir bulan. Hal tersebut didapatkan dari wawancara yang dilakukan

dengan pemilik UMKM Dikaoske. Berikut merupakan daftar pertanyaan yang diajukan
kepada pemilik UMKM Dikaoske :

Tabel 4. 1 Daftar Pertanyaan Wawancara

No Topik Pertanyaan

. Jelaskan secara singkat seperti apa model usaha
UMKM Dikaoske yang dijalankan?

5 Bagaimana perjalanan UMKM Dikaoske dari sejak
berdiri hingga sekarang?

3 Profil UMKM Produk atau jasa apa saja yang diterima oleh UMKM
Dikaoske?

4 Bagaimana struktur organisasi usaha ini?

. Apakah ada terms and conditions tertentu yang harus
dipatuhi customer untuk pemesanan produk?

6 Bagaimana alur proses penjualan dari awal hingga
pembayaran oleh customer pada usaha ini?

. Apakah ada bagian khusus yang berperan dalam
memegang keuangan usaha ini?

o Apa saja produk yang ditawarkan dan berapa harga
untuk setiap produknya?
Bagaimana sistem pembayaran yang dilakukan oleh

9 ) ) customer? Apakah harus membayar down payment

Proses Financial . _
Management dahulu di awal atau tidak?

Apakah ada diskon untuk customer yang melakukan

10 pembelian dalam jumlah banyak? Atau ada kondisi lain
yang memungkinkan customer untuk memperoleh
diskon?

1 Bagaimana alur proses pengadaan produksi pada usaha
ini?

1 Bagaimana rancangan anggaran belanja kebutuhan

produksi dilakukan?
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No Topik Pertanyaan

13 Apakah UMKM Dikaoske sudah memiliki supplier
tetap untuk tempat pengadaan?

14 Apakah terdapat masalah terkait dengan transaksi
eksternal dengan supplier?
Bagaimana sistem pembayaran yang dilakukan kepada

15 supplier? Apakah langsung dibayarkan secara lunas
atau dilakukan termin dalam pembayarannya?

16 Bagaimana alur perekapan transaksi keluar-masuk
penjualan dan pengadaan dalam usaha ini?

17 Bagaimana proses pengelolaan dan pencatatan stok
barang di UMKM Dikaoske?

18 Apakah terdapat kesulitan dalam memantau persediaan
barang secara akurat?

19 Apakah sering mengalami kekurangan atau kelebihan

Proses Inventory persediaan barang?
Management Apakah terdapat kendala atau masalah yang sering

20 terjadi dalam pengelolaan stok, seperti kehilangan
barang atau kesalahan dalam pencatatan?
Apakah dilakukan monitoring pergerakan stok secara

21 real-time atau ada keterlambatan dalam mendapatkan

informasi mengenai persediaan?

4.2.1.2 Analisis Permasalahan UMKM

Dari hasil wawancara tersebut, teridentifikasi beberapa permasalahan internal yang
menjadi salah satu hambatan bagi UMKM Dikaoske. Setelah memahami permasalahan
yang ada, diputuskan untuk menerapkan modul-modul tertentu pada UMKM Dikaoske,
khususnya untuk modul Accounting, Invoicing, dan Inventory. Pemilihan modul ini
didasarkan pada pemenuhan kebutuhan dan harapan UMKM Dikaoske yang terkait
dengan masalah yang dihadapi. Melalui proses implementasi sistem ERP menggunakan
software Odoo, dengan fokus pada penggunaan modul Accounting, Invoicing, dan
Inventory, diharapkan dapat memenuhi kebutuhan UMKM sebagai berikut:

a. Menggantikan laporan keuangan yang masih menggunakan buku menjadi jurnal
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transaksi keuangan pada sistem Odoo.
b. Penagihan otomatis kepada customer yang belum melakukan pelunasan order
c. Menggantikan nota customer dengan Invoice pada sistem Odoo.
d. Membuat Chart of Account untuk mempermudah laporan akuntansi pada sistem
Odoo.
e. Membuat daftar supplier, customer, dan produk UMKM Dikaoske pada sistem
Odoo.
f. Membuat pencatatan keuangan yang akurat, real time, dan otomatis untuk
mengurangi kesalahan manual dalam pencatatan transaksi UMKM.
Membuat pengelolaan stok yang akurat dan dapat dipantau secara real time.
h. Membuat pengontrolan jumlah stok barang tersedia dan memperbarui ketersediaan
stok secara otomatis.
4.2.1.3 Pengumpulan Data
Berikut merupakan pengumpulan data yang diperoleh melalui wawancara bersama
pemilik UMKM Dikaoske. Adapun beberapa data yang dibutuhkan untuk proses
implementasi modul accounting, invoicing, dan inventory antara lain sebagai berikut:
a. Informasi alur proses bisnis pada UMKM Dikaoske
b. Informasi produk pada UMKM Dikaoske
c. Informasi pencatatan transaksi pembelian dan penjualan pada UMKM Dikaoske
d. Proses bisnis UMKM Dikaoske dari kedatangan bahan baku sampai
pendistribusian barang
e. Informasi pelanggan dan vendor yang ada pada UMKM Dikaoske
f.  Informasi stok barang

g. Pencatatan transaksi keluar-masuk barang

4.2.1.4 GAP Analysis

GAP Analysis atau disebut juga analisis kesenjangan merupakan proses evaluasi yang
membandingkan antara keadaan sekarang (current state) dengan keadaan yang diinginkan
(desired state). Tujuan dilakukannya GAP Analysis yaitu untuk mengidentifikasi
perbedaan antara current state dengan desired state. Pada GAP Analysis di UMKM
Dikaoske, betujuan untuk menilai apakah fitur pada desired state dapat dilaksanakan atau
tidak sesuai dengan fitur yang tersedia di sistem Odoo. Penilaian ini dilakukan secara

subjektif oleh penulis berdasarkan data-data proses bisnis yang telah diperoleh sebelumnya
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pada sesi wawancara sebelumnya. Nantinya pada GAP Analysis akan diberikan keterangan

N, P, atau F. Keterangan tersebut memiliki makna sebagai berikut:

a. N (Never), keterangan ini menunjukkan adanya kesenjangan antara desired state

dengan fitur pada sistem Odoo, sehingga proses bisnis yang diinginkan tidak dapat

dijalankan.

b. P (Partial), keterangan ini menunjukkan adanya kesenjangan sebagian yang

bersifat minor antara desired state dengan fitur pada sistem Odoo, sehingga proses

bisnis yang diinginkan tidak sepenuhnya dapat dijalankan.

c. F (Fit), keterangan ini menunjukkan tidak adanya kesenjangan antara desired state

dengan fitur pada sistem Odoo karena sudah memenuhi standar yang diinginkan,

sehingga proses bisnis dapat sepenuhnya dijalankan.

Berdasarkan keterangan tersebut maka dilakukan proses GAP Analysis terhadap

permasalahan yang dihadapi UMKM Dikaoske untuk pengimplementasian modul

Accounting, Invoicing, dan Inventory menggunakan sistem Odoo, dengan rincian sebagai

berikut :
Tabel 4. 2 GAP Anaysis
No Kegiatan Current State Desired State Kategori
~ Laporan  keuangan Laporan keuangan dapat
Proses Bisnis ] ] ) ]
masih dicatat dibuat secara otomatis
1 Laporan F
menggunakan buku tanpa harus melakukan
Keuangan )
secara manual. perhitungan manual.
Pencatatan pemasukan
Pencatatan
terhadap  pembayaran
pemasukan terhadap )
order dari customer
pembayaran  order )
2 ) dilakukan pada sistem F
- dari customer _
Proses Bisnis Odoo dan nantinya dapat
dilakukan )
Dana disertakan ke dalam
) menggunakan buku.
Operasional laporan keuangan.
Pencatatan pengeluaran
Pencatatan
terhadap pengadaan
3 pengeluaran terhadap ) F
barang ke  supplier

pengadaan barang ke

dilakukan pada sistem
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No Kegiatan Current State Desired State Kategori

supplier  dilakukan Odoo dan nantinya dapat
menggunakan buku.  disertakan ke dalam

laporan keuangan.

Penagihan  kepada Penagihan dapat
4 Proses Bisnis customer secara dilakukan secara N
Penjualan individual terkait otomatis oleh sistem
pelunasan order. Odoo kepada customer.
Pencatatan stok dapat
Melakukan )
_ dilakukan menggunakan
pencatatan  jumlah _
5 sistem Odoo dan bisa F

stok  menggunakan ] )
mengetahui detail stok

Proses buku secara manual
barang yang ada
Pengelolaan _ _
Melakukan Mengetahui aset apa saja
Inventory o
pencatatan aset yang dimiliki secara real
6 bulanan secara time dan dapat F
tertulis menggunakan dilampirkan pada
buku. laporan keuangan.

Berdasarkan hasil proses GAP Analysis di atas, maka dapat diketahui kesenjangan
antara current state dengan desired state. Dari analisis tersebut, didapatkan 4 kasus yang
akan diselesaikan dimana 3 diantaranya mendapat kategori fit dan 1 mendapat kategori
never. Hal tersebut berarti dari 6 kasus yang ada, hanya 5 yang dapat diimplementasikan

ke dalam sistem Odoo.

4.2.2 User Design Phase

Blueprint dalam proses implementasi Odoo merupakan sebuah dokumen rinci yang
mencakup fitur dan spesifikasi yang diinginkan pada modul yang akan diimplementasikan
di UMKM Dikaoske. Blueprint ini yang akan menjadi panduan dalam memberikan
pemahaman tentang bagaimana sistem Odoo dapat diintegrasikan ke dalam proses bisnis
yang dilaksanakan di UMKM Dikaoske. Berikut merupakan blueprint yang dirancang
untuk modul Accounting, Invoicing, dan Inventory pada sistem Odoo terhadap proses
bisnis UMKM Dikaoske:
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4.2.2.1 Blueprint Accounting dan Invoicing

Berikut merupakan blueprint dari modul accounting dan invoicing.

4.2.2.1.1 Master Data

UMKM Dikaoske memiliki 3 kategori produk penjualan antara lain cotton combed 30s,
cotton combed 24s, dan premium cotton. Untuk accounting sendiri dibutuhkan informasi
yang berkaitan dengan kegiatan operasional perusahaan seperti chart of accounting (COA)
serta daftar jurnal yang diterapkan di UMKM Dikaoske. Berikut ini merupakan daftar
COA dan tabel jurnal pada sistem Odoo.

Tabel 4. 3 Master Data Accounting dan Invoicing

No Chart of Account Kode

3 Bank 11120005
6  Account Receivable 11210010
7 Account Payable 21100010
8  Sales 41000010
9  Cost of Goods Sold 51000010
10 Raw Material 63110150

Tabel 4. 4 Daftar Jurnal UMKM Dikaoske

No Nama Jurnal Tipe Kode
1 Customer Invoice Sales INV
2 Vendor Bills Purchase BILL
3 Bank Manual 10000000

4.2.2.1.2 Analisis Proses Bisnis

Proses bisnis yang digambarkan pada bagian ini merupakan kondisi UMKM sekarang
(actual) sebelum melakukan implementasi ERP dan kondisi yang diinginkan (expected)
setelah melakukan implementasi ERP. Analisis ini memungkinkan untuk melihat
perbedaan keseluruhan proses sebelum dan sesudah implementasi. Adapun alur proses

bisnis untuk proses accounting di UMKM Dikaoske ditampilkan sebagai berikut:
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Gambar 4. 3 Proses Billing Sebelum Implementasi ERP

Proses bisnis akuntansi yang dijalankan oleh UMKM Dikaoske dilakukan dengan
pencatatan pembukuan secara langsung oleh pemilik. Proses pencatatan dilakukan setiap
akhir bulan dengan menggunakan nota transaksi penjualan. Dalam setiap transaksi,
digunakan nota rangkap dua, satu untuk perusahaan dan satu lagi untuk pelanggan. Seluruh
nota transaksi yang telah dilakukan selama satu bulan dikumpulkan oleh pemilik
perusahaan dan dilakukan perekapan pada akhir bulan. Berikut merupakan proses yang
diharapkan dapat dilaksanakan dengan pengimplementasian sistem Odoo di UMKM
Dikaoske.
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Gambar 4. 6 Proses Billing Setelah Implementasi ERP
Adapun analisis proses bisnis perubahan yang akan dilakukan setelah melakukan
implementasi sistem Odoo dijabarkan menggunakan kerangka proses bisnis sebagai

berikut:
Tabel 4. 5 Kerangka Modul Accounting dan Invoice

Sub Proses Bisnis (Level 3)
Nota Transaksi

Modul (Level 1)  Proses Bisnis (Level 2)

Mengumpulkan
Penjualan Harian [AC-01-01].
Merekapkan Nota  Transaksi
Penjualan Harian [AC-01-02].
Pembuatan Pelaporan Akhir Bulan

[AC-01-03].

Accounting [AC] Pembukuan [AC-01]
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Pembuatan Faktur Penjualan [INV-

01-01].
Verifikasi dan Validasi Faktur
Invoicing [INV] Faktur [INV-01] [BILL-01-03]

Pengiriman Faktur [INV-01-02].
Pencatatan Pembayaran  Faktur
[INV-01-03].

Pembuatan Tagihan Vendor [BILL-
01-01].

Verifikasi dan Validasi Pembayaran
[BILL-01-02]

Pencatatan Pembayaran Tagihan
[BILL-01-03]

Billing [BILL] Tagihan [BILL-01]

4.2.2.1.1 Sub Proses Bisnis Membuat Laporan Keuangan
Pada pembuatan laporan keuangan atau reporting di sistem Odoo, dibutuhkan
pengumpulan data transaksi yang terjadi diperusahaan. Data tersebut mencakup
invoice, billing, miscellaneous, asset, dan liabilitas. Dari data tersebut,
dilakukan pencatatan pada sistem Odoo sesuai dengan tanggal transaksi.
Nantinya sistem akan membantu melakukan konversi data ke jurnal umum dan
diposting ke general ledger atau buku besar. Penyusunan laporan keuangan
pada sistem dapat dibagi menjadi beberapa bentuk seperti balance sheet, profit
and loss statement, dan cash flow. Client dapat menentukan bentuk laporan yang
diinginkan sesuai kebutuhan. Laporan tersebut akan direview oleh manajemen
untuk memastikan keakuratannya. Selanjutnya, dapat digunakan untuk
pengambilan keputusan terkait operasional perusahaan lalu diserahkan kepada
pemilih usaha.
4.2.2.1.2 Sub Proses Bisnis Membuat Dana Operasional
a. Invoicing
Proses pembuatan invoice atau faktur dimulai dengan melakukan input data
setelah menerima order dari customer. Adapun data yang dimasukkan
terkait detail informasi pemesan, tanggal faktur, jenis pembayaran, jenis
jurnal, detail informasi produk yang dipesan seperti nama label, kuantitas,
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harga, dan tax. Setelah informasi tersebut dimasukkan, kemudian dilakukan
validasi lalu di confirm. Nantinya tanda pada dokumen invoice akan berubah
dari draft menjadi posted dan akan muncul nomor dokumen invoice.
Nantinya apabila client telah menerima pembayaran dari customer, maka
dapat dilakukan register payment untuk memasukkan informasi pembayaran
faktur. Pembayaran dilakukan sesuai payment terms atau jenis pembayaran
yang telah disepakati sebelumnya. Apabila customer telah melunaskan
pembayaran, maka dokumen invoice yang sebelumnya bertanda posted akan
berubah menjadi in payment.
b. Billing

Proses pembuatan billing atau tagihan dimulai dengan melakukan input data
setelah menerima tagihan dari vendor. Adapun data yang dimasukkan terkait
detail informasi vendor, tanggal tagihan, tenggat tagihan, jenis pembayaran,
jenis jurnal, detail informasi produk yang dipesan seperti nama label,
kuantitas, harga, dan tax. Setelah informasi tersebut dimasukkan, kemudian
dilakukan validasi lalu di confirm. Nantinya tanda pada dokumen billing
akan berubah dari draft menjadi posted dan akan muncul nomor dokumen
billing. Nantinya apabila client telah melakukan pembayaran kepada pihak
vendor, maka dapat dilakukan register payment untuk memasukkan
informasi pembayaran tagihan. Pembayaran dilakukan sesuai payment terms
atau jenis pembayaran yang telah disepakati sebelumnya. Apabila client
telah melakukan pembayaran Sebagian, maka dokumen invoice yang
sebelumnya bertanda posted akan berubah menjadi partial. Kemudian,
apabila client telah melunaskan pembayaran, maka dokumen invoice yang

sebelumnya bertanda partial akan berubah menjadi in payment.

4.2.2.2 Blueprint Inventory

Berikut merupakan blueprint dari modul inventory.

4.2.2.2.1 Master Data

Dalam modul inventory dibutuhkan data terkait produk yang dijual dan digunakan dalam

proses pembuatan sablon pada UMKM Dikaoske. Berikut merupakan detail informasinya:
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Tabel 4. 6 Daftar Produk yang Digunakan

No Vendor Produk MOQ Satuan Harga
Toko Bahan CMBD 30s 4 kg Rp 23.600
1 Kaos Knitto CMBD 24s 4 kg Rp 25.200
Jogja Premium cotton 4 kg Rp 30.000
Alfasol 1 Kg Rp 110.300
Bremol RN 200 gr Rp 30.150
2 ENOL SPS Screen
Alumunium 1 Pcs Rp 171.000
Rakel sablon 0,3 m Rp 2.500/cm
3 Central Print HVS A3 2 Kg Rp 94.500

Tabel 4. 7 Daftar Produk yang Dijual

No Produk Harga
CMBD (Cotton Combed)
Rp 60.000
30s
CMBD (Cotton Combed)
Rp 67.000
24s
3 Premiun Cotton Rp 75.000

4.2.2.2.2 Analisis Proses Bisnis
Adapun alur proses bisnis untuk proses inventory di UMKM Dikaoske ditampilkan
sebagai berikut:

penerimaan melakukan menyimpan
barang dari pencatatan stok baﬁanp .
vendor di buku d

Gambar 4. 7 Proses Penerimaan Barang
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mengecek
ketersediaan
stok

mengeluarkan
ketersediaan
stok

melakukan

pembaruan stok

Gambar 4. 8 Proses Pengeluaran Barang

Proses pencatatan stok dilakukan setiap minggu ketika ada kedatangan dan

pengeluaran barang. Setiap akhir bulan juga dilakukan pencocokan dengan nota penjualan

dan nota pembelian untuk memastikan keakuratan stok data. Berikut merupakan proses

yang diharapkan dapat dilaksanakan dengan pengimplementasian sistem Odoo di UMKM
Dikaoske.

Proses Penerimaan Barang

New Product? Jenis Produk?

2
" membuat
master data

produk

)
=
Can be sold

_—
m
2N

Can be

-~
) {@:’
Update stock DOII:\:'T;;TS‘
End
v

purchase

afh

e

Stock Overview Stock Movements

Gambar 4. 9 Proses Penerimaan Barang Setelah Implementasi

Proses Pengeluaran Barang

Barang tersedia?

o
L Selakukan
pengambilan
barang ke ruang
produksi

=

Melakukan

pembelian
barang

~ >
fi]
Update stock Do&( :;::g;asw
End

o Oh

|

End Stock Overview Stack Movements

Gambar 4. 10 Proses Pengeluaran Barang Setelah Implementasi

Adapun analisis proses bisnis perubahan yang akan dilakukan setelah melakukan

implementasi sistem Odoo dijabarkan menggunakan kerangka proses bisnis sebagai

berikut:
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Tabel 4. 8 Kerangka Modul Inventory

Modul (Level 1)  Proses Bisnis (Level 2) Sub Proses Bisnis (Level 3)
Mengisi kelengkapan data produk
[IVT-01-01].
Melakukan update terhadap
kedatangan barang [IVT-01-02].
Otomatisasi  pengurangan  stok
barang [1VT-01-03].

Inventory [IVT] Inventaris [IVT-01]

4.2.2.2.3 Sub Proses Bisnis Pengelolaan Inventory

Dalam proses inventory pada sistem Odoo, dilakukan dengan melakukan proses input
informasi produk. Hal ini mencakup nama produk, jenis produk, tipe produk, harga jual,
harga beli, kuantitas sekarang, ukuran produk, dan lead time produk. Selanjutnya dapat
dilakukan proses pemantauan setiap barang yang masuk dan keluar dari gudang tercatat
dengan detail yang akurat, termasuk tanggal dan waktu transaksi, jumlah barang, serta
identifikasi barang. Selain itu, sistem Odoo juga membantu memprediksi kebutuhan stok
di masa depan untuk memastikan ketersediaan barang yang cukup dalam memenuhi

permintaan tanpa menyebabkan overstock.

4.2.3  Construction Phase
Setelah melakukan analisis permasalahan, selanjutnya dilakukan proses konfigurasi
sistem. Konfigurasi dilakukan pada sistem Odoo versi 16.0. Proses ini dilakukan dengan
mengisi database sesuai data yang ada agar sistem dapat terintegrasi sesuai kebutuhan
UMKM Dikaoske.
4.2.3.1 Konfigurasi Umum
a. Pemilihan Modul
Tahapan konfigurasi dimulai dengan pemilihan modul yang akan digunakan
dalam sistem Odoo. Dalam proses ini akan dipilih 3 modul antara lain akuntansi

(accounting), faktur (Invoicing), dan inventaris (inventory).
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0doo Aplikasi v Komuni tas v Harga Kontak @ - m

PENJUALAN

V¥ crm .l Sales @ Faktur @ 9!\- Sign

3 Apps yang dipilin
WA ros @ Restoran f\) Langgan 49 Rental PPs yang dip
@ Faktur
X Akuntansi
‘ Servis L @ Inventaris

Uji coba gratis 15 hari, tigak
PENGOPERASIAN perlu kartu kredit

A Anansi @ ﬂ Pengeta o Project ° Timeshe Lanjutkan >

%Y mensa ® oo [ Puchsse B ookumen
Gambar 4. 11 Pemilihan Modul
Database Odoo
Selanjutnya dilakukan pembuatan database dari UMKM Dikaoske. Pada bagian
ini dilakukan pengisian data terkait nama, email, nama perusahaan, nomor

telepon, negara, bahasa, skala perusahaan, dan minat utama.

0doo R ——

Odoo | Mulai

Akses cepat.

UMKM Di

Itatian: v O wenHsin vang

Odoo adalah kompetitor yang sangat menyegarkan
Gunakan di perusahaan saya b dan satu-satunya yang mampu memenuhi kriteria
dari zaman baru software manajemen. Perbedaan
harga Odoo sungguh luar biasa. 75% lebih murah

ar angganan dan Kebijakan Priva:
dibanding kompetitor lainnya. Saya sungguh terkejut.
< Ganti pilihan aplikasi Mulai Sekarang >

Gambar 4. 12 Pembuatan Database Sistem

Dengan mengekiik Mulai Sekarang, Anda akan menerima P

Beranda Sistem
Setelah melakukan pengisian data, maka sistem sudah siap digunakan untuk
melakukan konfigurasi pada tiap modul yang telah ditentukan sebelumnya.
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> =2 o

Knowledge Dashboards

3 Project 9 Surv g
® @
- Q-

mplo; Apps tings

Gambar 4. 13 Tampilan Beranda Sistem Odoo

4.2.3.2 Konfigurasi Modul Accounting dan Invoicing
a. Konfigurasi Dasar Modul Accounting
Tahapan konfigurasi dasar dilakukan dengan beberapa tahapan sebagai berikut:
1. Menentukan periode akuntansi
2. Mengisi penggunaan akun bank (optional)
3. Mengisi ketentuan pajak
4. Menentukan bagan akun (chart of accounts)

A Akuntansi Dashboard Pelanggan Pemasok  Akuntansi  laporan  Konfigurasi P o
Dasbor Akuntansi & a [Ef Feverit x - 1-5/5
< . X
PN
{
Periode Akuntansi
Definisikan tahun fiskal & period spt am Tet, tup saldo

Konfigurasi Pajak ditetapkan!
Faktur Pelanggan ' Tagihan Vendor
vendor-bills@dikaoske2 odoo.com
==
Bu . Manua
awnTemge 234203 Pesan i 3 ot Due

Gambar 4. 14 Tamp'ilan Awal Modul Accounting
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FISCAL YEARS

Opening Date ’

01/01/2024

TAX RETURN
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Periodicity monthly

Fiscal Year End 31 December Reminder 7 days after period

Journal Miscellaneaus Operations

JYY cCancel

Gambar 4. 15 Penentuan Periode Accounting

Add a Bank Account

|t1 [pearch for an account r a bank institution O Locally (7)Worldwide

PayPal T

S

Wise (former Transferwise)

xo ZJ

5]
PayPal xo B

s =

Record transactions manually

Gambar 4. 16 Menambahkan Akun Bank

K Accounting Dashboard  Customers  Vendors  Accounting  Reporting  Configuration P 0

Accounting Dashboard

e Q [E@ sale or Purchase X bearct . 1676 < >
Tax Name Description Tax Type Tax Scope Label on Invoices Active ] =
ERIE sn Sales &n Lo
i ook T0 Sales 10 [ o]
i 0% EXEMPT sT2 Sales sT2 [ o}
#om PT1 Purchases PT1 [ o]
E 0% EXEMPT P12 Purchases P12 [ o]
i 0% PTO Purchases PTO [ o]}

Gambar 4. 17 Pengaturan Ketentuan Pajak



X Accounting

Dashboard

Customers  Vendors

Accounting  Reporting  Configuration

L NoN - |

Accounting Dashboard 126/26 ¢ >
m IMPOrt " Chart of Accounts & a
All Code Account Name Type Allow Recanciliation Opening Debit Opening Credit =
o1 1 Cash [ o] 000 View
n
12 1 Bank and Cash 000 View
" 1 Petty Cash (s} 000 View
2
11 ash in Hand 000 View
*3
n Bank 000 View
v a4
s 1 cranding Receipts - 000  View
r6 it ng Paymes - View
ra
1120004 gank Bank an o} 000 000 View
v 9
1 Bank and 0.00 View
1 Current Assets 000 000 View
1120007 it Assets - 0.00 000 View

Gambar 4. 18 Menentukan COA

K Accounting Dashboard  Customers  Vendors  Accounting  Reporting  Configuration =P o
Accounting Dashboard - 126026 £ >
m IMPOMt . Chart of Accounts o a
All Code Account Name Type Allow Reconciliation Opening Debit Opening Credit =
-1
" 11120008 Out ng P: urrent Assets [ o] 000 000 View
12 11210010 Account Receivable (o] 0.00 000 View
19
Account Receivable (P Receivable [ o] 000 000 View
2
55 @ 0.00 000 View
v 3
b4 11300180 sse 000 000 View
*5 1410010 Prepayments 0.00 000 View
» 6
11410020 Prepayments 000 000 View
»a
v Prepayments 000 000 View
Prepayments 0.00 000  View
11510020 Prepayments 000 000 View
10030 payments 0.00 000 View

Gambar 4. 19 Menentukan COA

Dashboard  Customers  Vendors

=2 oD

- 1-1/1 < >

X Accounting
Accounting Dachboard
m POt Chyart of Accounts @ a

All Code

Accounting  Reporting  Configuration

Account Name Type Allow Reconciliation Opening Debit Opening Credit =

View

Current

Liq

Gambar 4. 20 Menentukan COA



X Accounting Dashboard  Customers Vendors Accounting  Reporting
Accounting Dashboard
m POt Chart of Accounts @ a
all Code Aceount Name Type
v 1
ade Receivable
1100020 Shareholder Depasit Current Liabilities
22 Third-Party D Current Lisbilities
E
21100040 Salary Deposit Current Liabilities
28
29 21210010 Tax Payable Pph 21 Current Liabilities
r3 21210020 Tax Payable P Liabilities
va
21210030 Tax Payable Pph 25 Current Liabilities
vs
Current Liabilities
6
e Current Liabilities
re  Liabilities
212210 Current Liabilitie:

Configuraticn

Allow Reconciliation

Opening Debit

000

0.00

0.00

Gambar 4. 21 Menentukan COA

Opening Credit

Lol A |

1m0 >

000 View
000 View
000 View
000 View
000 View
000 View
000 View
000 View
000 View
0.00 View
100 View

K Accounting

Accounting
BILL/2024

er Payment

Vendor Bill

BILL/2

Vendor

Dashboard  Customers  Vendors  Accounting

Generated Docume,

b m’
2/000WINV/2024/06/0001) £

Credit Note  Reset to Draft

024/02/0001

Toko Bahan Kaos Ki

ogja
JI. HOS Cokroaminato No.162A, Tegalrejo, Kec. Tegalrejo,
Yogyakarta YO 55244

Replace Invoice

Bill Reference

Invoice Lines

Product

Vendor Bill

BILL/20

Vendor

Replace Invoice

Bill Reference

Invoice Lines
Product

CMBD 245

INW/2024/06/0001

Joumal ltems  Other Info

Label

Account

24/02/0002

Toko Bahan Kaos Knitto Jogja
JI.HOS Cokroaminoto No.162A, Tegalrejo, Kec. Tegalrejo. .
Yogyakarta YO 55244

Indonesia

Journal Items Other Info
Label Account
CMBD24s 51000010 Cost of Goods Sold

Reporting

Configuration

Bill Date
Accounting Date
Payment Reference
Recipient Bank
Payment terms

Journal

Quantity

Bill Date

Accounting Date

02/05/2024

02/29/2024

Immediate Payment

Vendor Bills

Price Taxes

" Gambar 4. 22 Pembuatan Billing

02/10/2024

02/29/2024

Payment Reference *

Recipient Bank 7
Payment terms

Journal

Quantity

6.00

50% DP and 10 Days after invoice date

Vendor Bills

Price Taxes

91,600.00

Total

w £ 2
Draft
Taxexcl. 3=
Taxexcl. 3

Rp 549,600.00

Rp 549,600.00

@ Paid on 02/10/2024 Rp 274.800.00
@ Paid on 07/20/2024 Rp 274,800.00

Gambar 4. 23 Kegiatan Payment Bill

Amount Due:

Rp 0.00
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K Accounting  Dashbaard  Customers  Vendors  Accounting  Reporting  Configuration P o

[ rew [RTSERETERY al = o
Humber Vendor Bill Date DueDate  Reference  TacNumber  Activiti Tax Excluded Total Payment Status
BILL/2024/02/0008  Central Print fo) Rp 8450000 (HEGEEED €T
BT ENOLSPS o v 2500000 (REGRED G
BILL/2024/02/0006  ENOL 5PS o] rp 34200000 (REmmeD X
BILL/2024/02/0005  ENOL $PS @ Rp-6020000 (RESmer 22D
BILL/2024/02/0004  ENOL SPS @ Rp 33050000 (REGEeD
BILL/2024/02/0003 Toko Bahan Kaos Kritto Jor o] rp-270000.00 (REGmED
BiLz028/02/0002 o R 30240000 (HEGEED €D
BILL/2024/02/0001 (o] Rip -495,600.00 Rp -495,60000 (REnmen (2D

Rp-1,92070000  Rp-1920,700.00
K Accounting Dashboard  Customers  Vendors  Accounting  Reporting  Configuration =P o [ A ]
Accounting Dashboard @ a Bl Foverites % - 15,5
X

Taxes
Con L default Taxes for sals d Setup ord
ansactiof
Step completed! Step Completed! Taxes set! Chart of accounts set!
Customer Invoices [ Vendor Bills
vendor-bills@dikaoske2 odoo.corr
m Upload
r'..‘m sally
o 2 T ] ot Du his Week 1 Not D

Gambar 4. 25 Konfigurasi Selesai

Konfigurasi Dasar Modul Invoicing

Tahapan konfigurasi dasar dilakukan dengan beberapa tahapan sebagai berikut:
1. Membuat database UMKM Dikaoske.

2. Menentukan layout dokumen invoice UMKM Dikaoske.

3. Melakukan pembuatan invoice.
4

Melakukan pembayaran langsung (optional).



K Accounting Dashboard  Customers  Vendors  Accounting  Reporting  Configuration

m Upload  Invoices &

. o0 < > (=P e

ok 7 *
74
Fd 1~ 4 ~
Company Data Documents Layout Create Invoice Online Payments.
Set your company's data for documents Customize the look of your documents, Create your fist invoice. Enable credit & debit card payments
header/footer. supported by Stripe.
Lets startl | Create Activate Stripe
Number C’omu Invoice Date Due Date TaxNumber . Activities Tax Excluded Total Payment Status EX-T
Create a customer invoice
Create invoices, register payments and keep track of the discussions with your
customers. -
oo

Gambar 4. 26 Konfigurasi Modul Invoicing

Set your company data

Company Name

Dikaoske

General Information Branches

Address JL Imogiri Barat KM 13.5, Barongan 06, Sumberagung, J« Phone 0882-3202-3817

Mobile
Yogyakarta Yogyakarta (ID) 55781
Email Dikaoske@gmail com
Indonesia
5 Website
Tax ID
: Email Domain ~ dikaoske odoo.com
Company ID

Color

Currency

Discard
Gambar 4. 27 Pembuatan Data UMKM Dikaoske

Configure your document layout

Layout Light
Baxed

Q sold
Striped

Font Roboto

commes DIKAOSK

w0

Layout Background  Blank

Cusany Tagline *
-

Gambar 4. 28 Pembuatan Layout Invoice



‘ Accounting  Dashboard  Customers  Vendors ~ Accounting  Reporting  Configuration

Invoices
INV/2024/00001 &

CEVECE SN Tl Preview  Credit Note  Reset to Draft Draft

Customer Invoice

INV/2024/00001

Customer 151 Invoice Date 02/01/2024

nd &

JI. Parangtritis No.KM.6.5, Glondong, Panggungharjo,

Payment Reference ?  INV/2024/00001
Kec. Sewon, Kabupaten Bantul v / /
Yogyakarta YO 55188 Payment terms 50% DP and 10 Days after invoice date
Indonesia
Journal Customer Invoices
Replace Invoice
Invoice Lines Journal ltems Other Info
Product Label Account Quantity Price Taxe 3
CMBD 208 CMBD 205 41000010 Sales 3.00 90,800.00
q >

Total:  Rp 272.400.00

Gambar 4. 29 Pembuatan Invoice

B Download
B Email
By Post

Recipients  Followers of the decument and
51 <Haidarsurya@qmal.com> X

Subject  Dikaoske Faktur (Ref INV/2024/00001)

Vintsl,

Beribut adalah fsktur Ancla INV/2024/00001 sejumlah Rp 272.400,00 dari Diksoske, Silakan remit pernbisparan secept runghin
Mohon gunskan kormmrikasi berkut untuk pemisayaran Ands INV/Z024/00001

jangan rag unt i s il ks il -

inisrator
5 2024 00001 pdt Use template  Invoice: Serding

@ Attachments.

e

Gambar 4. 30 Pengiriman Invoice

J Accounting Dashboard Customers  Vendors  Accounting  Reporting  Configuration P 0 n
m Upload Invoices & Q fearch.. - 10510 € > [- F o

Number Customer Invoice Date Due Date Tax Number Activities Tax Excluded Total Payment =

INV/2024/00006 Mastiti 02/22/2024 o] Rp 300,000.00 Rp 300,000.00 (iRERRERTY

INV/2024/00005 Saptarina 02/20/2024 Q Rp 240,000.00 Rp 240,000.00 (TREHmERD

Inv/2024/00008 e 0260202 o Rp 30000000 Rp 30000000 (EHENRD

INV/2024/00010 Aghar 02/14/2024 @ Rp 268,000.00 Rp 26800000 (IRESMERD)

INV/2024/00007 umy 0271472024 o} Ry 240,00000 Rp 240,000.00 (RERmERD

INV/2024/00004 Andi 02/12/2024 Rp 26800000 Rp 266,000.00 (RBRINERD)

INV/2024/00003 £mil 02/08/2024 0] Rp 375,000.00 Rp 375,000.00 (IRESmERE)

INV/2024/00002 Suharti 02/05/2024 o] Rpr 268,000.00 Rp 268,000.00 (TRERMERDY

INV/2024/00009 Adiguna 02/01/2024 Q Rp 240,000.00 Rp 240,000.00 ([RESmERT)

1Nv/2024/00001 51 o2/0/2028 o Rp 24000000 Rp 240,000.00 (RERIRD

Rp 2,739,000.00 Rp 2,739,000.00

Gambar 4. 31 Hasil Keseluruhan Invoice
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Berikut ini merupakan tampilan pencatatan jurnal transaksi pada sistem Odoo
Untuk UMKM Dikaoske :

% Accounting Deshbosrd  Customers  Vendors w9 Confguration

mw‘vw Entries @ Q [ o % . - <

Date - Number Partner Reference Joumal Total
PENK1/2024/00026 15 INV/2024/00001 installment #1 10000000 Rp 14000000

Adiguna 1NV/2024/00009 10000000 Rp227.000.00

0210172024 is Customer nvoices Rp 27240000
o2/m/2024 INV/2024/00003 Adiguna Customer Ioices Rp 227,000.00
PONK1/2024/00001 Toka Bahan Kaos Kitto Jogia installment 1 10000000 Rp 363.20000

PENK1/2024/00024 Subarti INVi2024700002 10000000 Rp 18320000

INV/2024/00002 Suh Customer Imvoices. Rp 183.200.00

PENK1/2024/00007 ENOLSPS BILL2024/m2/0008 10000000 Rp 330.900.00

PENK1/2024/00005 ENOL SPS BiLL /20247020005 10000000 Rp60.300.00

PBNK1/2024/00025 mil INV/2024700003 10000000 Rp 300,000.00

INV/2024700003 il Customes Invoices Rp 30000000

PONK1/2024/00003 Toko Bahan Kaos Knitto Jogia installment =1 10000000 RpZ74.000.00

1HV/2024/00004 Anct Customer Invoices Rp 366.400.00

FENK1/2004/00011 Central Pt BILL/2024/0/0808 10000000 Rp378.000.00

PONK1/2024/00026 And V72024700004 10000000 Rp 366,400.00

Gambar 4. 32 Jurnal Entries

X Accounting Datbowd Customers Veodors Accounting o
[ v ST ) . <> [=]m e
~ Number Partner Reference Joumnal Total Status & -
PONK1/2024/00002 Tok Bahan Kaos kit Jogia installment #2 10000000 #p 363.20000 (XD
PENKI/2024/0002 uney INV/2024/00007 installment #1 10000000 Rp 200,000.00
PBNK1/2024/00016 Azhar INV/2024/00010 installment #1 10000000 Rp 165.00000 (D
PBNK1/2024/00021 umy INV/2024/D0007 installment #2 10000000 Rp 163,200.00
INV/2024/00007 by Custonmes Invoices Rp363.20000 (CED
INV/2024/00010 Azhar Customer Invoices Rp 32060000 (CXED
PENK1/2024/00005 Toko Bahan Kaos Knitto Jogia installment #1 10000000 #p 30000000 (EEED
02116/2004 INV/2024/00008 VK Customer Imvoices Rpasosoooe (EEED
027162024 PENK1/2024/00016 VEP INV/2024/00008 installment #1 10000000 Rp 22500000 ()
02/20/2024 PENK1/2024/00014 Saptaring 2024/00005 installment #1 10000000 Rp 17500000 (D
02024 INV/2024/00005 Saptaring Customer Invoices Rp 27240000 (D
w2024 PONK1/2024/00005 ENOL 5P BILL024/02/0006 10000000 Rp 14200000 (D
INV/2024/00006 Nastiti Customer Invoices Rp 45160000 (EEED
FRNK1/2024/00012 Nasit INV/2024/D3006 installment #1 10000000 Rp 30000000 (D
PENK1/2024/00019 Azhar INV/2024/00010 installment $2 10000000 Rp 155.600.00 (ERD -
Gambar 4. 33 Jurnal Entries
X Accounting  Dashboard  Customers  Vendors  Accounting  Reporting  Configuration 2 oD
[ journal Entries & Q (Kl rostea X seacch - vt <> :‘ o
Date. ~ Humber Partner Reference Joumal Total Status. =
0272972024 BILL/2024/02/0005 ENOLSFS Vendor Bills Rp -60.300.00 (G
0272972024 BILLI2024/02/0004 ENOL SPS Vendor Bils Rp 33090000 (CEED
024 BILL2024/02/0003 Tok Bahan Kaos kit Jogia Vendor Bils fp 60000000 (D)
BILL/2024/02/0001 Tokn Bahan Kaos Kaitto Jogia Vendor Bills Rp 72640000 (CEEED
[ BILL/2024/02/0002 Toka Bahan Kaos Knitto Vendor Bills Rp 54960000 (CEEED
212572004 BILL/2004/02/0308 Central Print Venidos Bills Rp 37800000 (D
02729, BILL/2024/02/0007 ENOLSPS Verdor Bills Rp -25.00000 (CEEEY
212972024 BILL/2024/02/0006 ENOLSPS Vendor Bills Rp 34200000 (CEED
PONK1/2024/00015 Soptaring INV/2024700005 installment #£2 10000000 Rp 9740000 (CED
PBNK1/2024/00013 Nasit INV/2024/00006 installment 10030000 Rp 18760000 (CEEED
PENK1/2024/000; INV/2024/00003 10000000 Rp 30000000 (D
PENKI/2024/00022 Andi INV/2024/00004 10000000 Rp 36640000 (CEED
PONK1/2024/00025 s INV/2024700001 installment #£2 10000000 Rp 13240000 (D
PENK1/2024/00004 Toko Bahan Kaos Knitto Jogia installment £2 10000000 Rp 274.800.00
Rp 7.140.00000 .

Gambar 4. 34 Jurnal Entries



53

Setelah melakukan proses konfigurasi untuk modul accounting dan invoicing,
selanjutnya dilakukan penyesuaian outstanding pada COA Bank dan Cash

sebagai berikut:

J Accounting Dashboard  Customers vendors  Accounting  Reporting  Configural =2 oD

Journal .
Bank

ame
Type” B

Gambar 4. 35 Penyesuaian Incoming Payments

J Accounting Dashboard  Customers Vendars  Accounting  Reparting  Configuratics =2 o0

payment Mathod Name Outstanding Payments accaunts

Gambar 4. 36 Penyesuaian Outgoing Payments

Hal ini dilakukan guna menghindari adanya outstanding pada sistem dikarenakan

pembayaran dilakukan diluar sistem Odoo.

4.2.3.3 Konfigurasi Modul Inventaris
a. Konfigurasi Dasar Modul Invoicing
Tahapan konfigurasi dasar dilakukan dengan beberapa tahapan sebagai berikut:
1. Pembuatan daftar produk yang dijual dan yang digunakan dalam proses
pembuatan sablon

2. Pembaruan stok gudang
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@ Inventory Oveview Operations  Products  Reporting  Configuration =P o
Products = Extra Prices Decuments On Hand Forecasted - 3
New |05 & =7 Eh ol s IG5 Mere L]

Update Quantity  Replenish  Print Labels

Product Name

Vv CMBD 20S "

B2 Canbe Sold [ Can be Purchased
General Information  Purchase  Inventory  Accounting

Product Type *  Storable Product Sales Price " Rp 9080000

Customer Taxes "

Cost” Rp 0.00

Product Category Allf saleable / Booking Fees
Intemal Reference

Barcode

Product Template Tags

INTERNAL NOTES

Gambar 4. 37 Pembuatan Produk

Change Product Quantity

New Quantity on Hand

-

Gambar 4. 38 Pembaruan Stok Gudang

@ Inventory Overview Operations  Products  Reporting  Configuration =P 0

B o . |Gl Pt % search - e ¢ > [P m

£ Alfasol +r Bremol RN r CMBD 205 r CMBD 245
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Gambar 4. 39 Keseluruhan Stok Gudang

Berikut ini merupakan tampilan pencatatan stok gudang keseluruhan. Dari
laporan ini, dapat diketahui sejumlah hal seperti stok setiap barang, jumlah stok
yang dapat digunakan, dan kegiatan keluar-masuk barang.
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Gambar 4. 40 Pelaporan Stok Barang
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BAB V
PENGUJIAN SISTEM DAN PEMBAHASAN

5.1 UAT (User acceptance testing)

User acceptance test merupakan tahap akhir dalam metode RAD yaitu Cutover Phase. Dimana
pada proses ini perangkat lunak yang telah dikembangkan akan diuji. Pengujian ini dilakukan
untuk memastikan bahwa sistem yang telah dirancang dapat memenuhi kebutuhan dan
persyaratan yang telah ditentukan sebelumnya. Proses pengujian UAT dilakukan menggunakan
scenario based testing, yang mana user akan diberikan scenario secara detail dan memastikan
user dapat melakukan scenario tersebut dengan baik. UAT dilakukan terhadap 3 orang
dibagian pengadaan, distribusi, dan pemilik. Berikut merupakan hasil rekapitulasi UAT sistem
Odoo pada UMKM Dikaoske :

Tabel 5. 1 Hasil Rekapitulasi UAT

No Proses/Skenario Keterangan

Nama Uji Melakukan input produk penjualan.
o Melakukan input produk yang akan dijual dan

Deskripsi ] ]

yang digunakan selama proses produksi.
1 User melakukan input terhadap produk FG Berhasil

CMBD 24s (Rp 67.000/0.3 kg), FG Premium
cotton (Rp 75.000/0.3 kg), Premium cotton (Rp
30.000/kg), dan CMBD 24s (Rp 23.600/kg).

Nama Uji Melakukan input detail customer.

Kasus Uji

o Melakukan input data baru customer untuk

Deskripsi )
memasukkannya ke dalam database sistem.
Ketentuan input data: )

2 ) Berhasil

Nama: Dinda

Kasus Uji Nomor telepon: 081263843632
Alamat email: Dindarachman28@gmail.com

Alamat: Yogyakarta

3 Nama Uji Membuat dokumen invoice. Berhasil



mailto:Dindarachman28@gmail.com

Deskripsi

Kasus Uji

User  melakukan  pembuatan  invoice
menggunakan database customer dan produk
yang telah dibuat sebelumnya.

Ketentuan input data:

Customer: Dinda

Produk: FG CMBD 24s

Invoice date: 20 Juni 2024

Payment terms: immediate payment

Kuantitas: 8 kg
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Nama Uji

Deskripsi

Kasus Uji

Melakukan pembayaran invoice.

Pembayaran invoice dilakukan ketika customer
sudah melakukan pembayaran. Proses input
pembayaran dilakukan sesuai payment terms
yang telah ditentukan.

Ketentuan input data:

Date: 20 Juni 2024

Amount: Rp 134.000

Berhasil

Nama Uji

Deskripsi

Kasus Uji

Melakukan input detail vendor.

Melakukan input data baru vendor untuk
memasukkannya ke dalam database sistem.
Ketentuan input data:

Nama: Toko Bahan Kaos Knitto Jogja

Nomor telepon: (0274) 5017513

Alamat: Yogyakarta

Berhasil

Nama Uji

Deskripsi

Kasus Uji

Membuat dokumen billing.

User  melakukan pembuatan billing
menggunakan database vendor dan produk
yang telah dibuat sebelumnya.

Ketentuan input data:

Vendor: Toko Bahan Kaos Knitto Jogja
Produk: CMBD 24s

Invoice date: 20 Juni 2024

Berhasil
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Payment terms: 50% DP and 10 Days after
invoice date

Kuantitas: 8 kg

Nama Uji Melakukan pembayaran billing.
Pembayaran billing dilakukan ketika UMKM
o sudah melakukan pembayaran kepada vendor.
Deskripsi ] _ _
Proses input pembayaran dilakukan sesuai
payment terms yang telah ditentukan. )
7 ) Berhasil
Ketentuan input data:
Date installment 1: 20 Juni 2024
Kasus Uji Amount installment 1: Rp 70.000
Date installment 1: 30 Juni 2024
Amount installment 1: Rp 64.000
Nama Uji Melakukan update inventory.
o User melakukan update inventory sesuai
Deskripsi ]
dengan ketentuan input. )
8 . Berhasil
Ketentuan input data:
Kasus Uji CMBD 24s: 4 kg
Premium cotton: 4 kg
Nama Uji Melihat hasil laporan keuangan.
o Melihat hasil laporan keuangan sesuai
Deskripsi )
9 kebutuhan. Berhasil
Ny User melihat hasil reporting balance sheet,
Kasus Uji

profit and loss statement, dan cash flow.

Hasil pengujian UAT menunjukkan bahwa proses implementasi sistem Odoo telah sesuai

dengan proses bisnis pada UMKM Dikaoske. Dari 9 scenario yang telah diujikan untuk modul

finance, accounting, dan inventory menunjukkan keberhasilan. Hal ini berarti sistem diterima

dengan baik oleh pengguna berdasarkan tingkat keberhasilan pada setiap scenario pengujian.



5.2 Feedback and Evaluation
5.2.1 Evaluasi dan Analisis Feedback
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Evaluasi dan analisis feedback dilakukan dengan melakukan wawancara kepada user

dan pemilik UMKM yang telah melakukan UAT. Hal ini digunakan untuk memperoleh

penilaian dari seluruh user yang terlibat terhadap implementasi sistem Odoo dan user

guide dari sistem Odoo. Berikut merupakan penjabaran hasil evaluasi dan feedback:
Tabel 5. 2 Hasil Evaluasi dan Feedback

No Pertanyaan

Jawaban

Apakah hasil implementasi sistem
1  Odoo sesua dengan harapan pemilik
UMKM Dikaoske?

Ya, hasil implementasi sistem
cukup memenuhi harapan pemilik
UMKM Dikaoske karena sesuai
dengan  proses  bisnis  yang
dijalankan di UMKM.

Apakah sistem implementasi sudah
mencakup keseluruhan proses yang
2  ingin diperbaiki terutama pada proses
pelaporan keuangan dan inventaris

barang?

Implementasi sudah  mencakup
hampir keseluruhan proses yang
diinginkan. Terutama untuk hal
crucial seperti pelaporan keuangan
dan pendataan stok sudah cukup
memenuhi harapan pemilik UMKM
Dikaoske. Hanya saja untuk sistem
penagihan biaya ke pihak customer
masih  belum bisa memenuhi
harapan karena tidak dapat

dilakukan pada sistem Odoo.

Apakah hasil laporan keuangan cukup

mudah untuk dipahami?

Ya, hasil laporan keuangan cukup
mudah  dipahami dan dapat
diketahui secara langsung
pemasukan  serta  pengeluaran
sesuai kebutuhan pemilik UMKM
Dikaoske.




60

Apakah sistem inventaris sudah cukup

4 memenuhi harapan

Dikaoske?

Ya, sistem inventaris sudah bisa
melakukan perhitungan otomatis
ketika ada barang datang atau
keluar karena proses produksi. Hal
tersebut sudah cukup memenuhi
harapan pemilik UMKM Dikaoske.

Apakah user guide

5 dirancang cukup mudah dipahami dan

sesuai dengan instruksi?

Ya, user guide cukup mudah
dipahami dan sudah sesuai dengan
instruksi walaupun dalam sistem
memang terdapat banyak bahasa

asing dan kurang familiar didengar.

Apakah user guide membantu dalam

penggunaan sistem Odoo?

Ya, user guide sangat membantu
dalam proses penggunaan sistem
baik bagi pegawai maupun pemilik
yang masih  tergolong  baru

menggunakan sistem Odoo.

Apakah user guide yang dibuat telah

7  sesuai dengan proses bisnis UMKM

Dikaoske?

Ya, secara keseluruhan untuk user
guide telah memenuhi harapan dari
proses bisnis yang ingin diubah
oleh pemilik UMKM Dikaoske.

5.3 Technology Acceptance Model

Dari hasil pengujian dan evaluasi kemudian dilanjutkan penilaian dari user terhadap

hasil implementasi sistem ERP Odoo menggunakan TAM. Penilaian dilakukan

menggunakan kuesioner dengan 12 pernyataan dimana 6 pernyataan untuk mengukur

kemudahan penggunaan sistem dan 6 pernyataan untuk mengukur manfaat sistem

terhadap kinerja UMKM. Penilaian kuesioner didefinisikan menggunakan skala Likert

dari angka 1 — 5 (dari sangat tidak setuju hingga sangat setuju). Kuesioner akan dibagi

ke dalam 6 pernyataan untuk PU dan 6 pernyataan untuk PEU. Pertanyaan berikut

diadaptasi dari jurnal terkait implementasi sistem ERP Odoo yang dilakukan oleh

Bimantaraa, Bayupatia, dan Rusjayanthi (2022) yang dapat dilihat pada Tabel 4.11.



61

Tabel 5. 3 Pernyataan TAM

Kode Pernyataan

PU1 Sistem Erp membuat pekerjaan lebih cepat

PU2 Sistem ERP membuat pekerjaan lebih mudah

PU3 Sistem Erp dapat meningkatkan kinerja pekerjaan saya

PU4 Sistem Erp dapat meningkatkan efektivitas pekerjaan saya

PU5 Sistem Erp dapat meningkatkan produktivitas pekerjaan saya

PUG Sistem Erp sangat membantu pekerjaan saya

PEU1 Sistem Erp mudah digunakan

PEU2 Sistem Erp mudah dipelajari

PEU3 Sistem Erp dengan mudah melakukan apa yang ingin saya
lakukan

PEU4 Sistem Erp sangat mudah dan mudah dipahami

PEUS Interaksi saya menggunakan sistem ERP langsung dan mudah
dipahami

PEUG Saya cepat mahir dalam menggunakan sistem ERP

Pertanyaan di atas diberikan kepada 3 user yang telah melakukan proses implementasi

sebelumnya. Hasil dari pengisian kuesioner dapat dilihat pada Tabel 4.12 dan 4.13.

Hasil pengisian kuesioner tersebut akan diindeks menggunakan rumus sebagai berikut:

Y = skala tertinggi Likert x jumlah responden (5.1)

total skor

I =

x 100 (5.2)

Berikut merupakan hasil perhitungan indeks dari setiap pernyataan.

Tabel 5. 4 Perceived Usefulness

STS TS N S SS Indeks %
PU Total
1 2 3 4 5 (Y = 15)

PU1 0 0 0 2 1 13 86,67
PU2 0 0 1 2 0 11 73,33
PU3 0 0 0 2 1 13 86,67
PU4 0 0 0 1 2 14 93,33
PU5S 0 0 0 0 3 15 100



62

PU6 0 0 0 1 2 14 93,33
Rata-rata 88,89%

Tabel 5. 5 Perceived Ease of Use

PEL STS TS N S SS Total Indeks %
1 2 3 4 5 (Y =15)
PEU1 0 0 0 1 2 14 93,33
PEU2 0 0 1 2 0 11 73,33
PEU3 0 0 0 0 3 15 100
PEU4 0 0 1 2 0 11 73,3,333
PEUS 0 0 1 2 0 11 73
PEUG 0 0 2 1 0 10 66,67
Rata-rata 80%

Hasil perhitungan indeks dapat dilihat pada Tabel 5.4 dan 5.5. Dari hasil tersebut,
diketahui bahwa hanya dua pernyataan yang mendapat hasil sangat baik dengan skor
sempurna, yaitu PU5 dan PEU3, dengan nilai indeks sebesar 100%. Sedangkan hasil
terendah adalah PEU6 untuk indeks sebesar 66,67%, dengan penilaian baik. Hasil
keseluruhan analisis TAM menunjukkan indeks penerimaan akhir rata-rata sebesar
88,89% untuk PU dan 80% untuk PEU, yang masuk dalam kategori "Sangat Baik" pada
rentang 80% — 100%. Hal ini mengindikasikan bahwa sistem ERP yang dikembangkan
diterima secara positif oleh pengguna dalam hal kemudahan penggunaan dan manfaat

yang dirasakan.

5.4 Rekomendasi Perbaikan Berkelanjutan
Dari hasil evaluasi dan feedback yang telah dilakukan dengan user dan pemilik UMKM
Dikaoske, maka diperoleh beberapa rekomendasi perbaikan untuk proses perbaikan
selanjutnya, antara lain:
1. Dalam proses penggunaan sistem Odoo diperlukan adanya fasilitas pendukung
untuk mengakses sitem seperti komputer atau laptop dan internet.
2. Selama proses implementasi, penting adanya komunikasi yang efektif baik
dengan pemilik UMKM maupun dengan pegawai UMKM.
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. UMKM vyang hendak melakukan proses implementasi sistem Odoo harus
memiliki database terkait vendor, customer, dan produk yang dijual maupun
digunakan dalam proses produksi. Hal tersebut dikarenakan dalam sistem
dibutuhkan detail informasi untuk mendukung keakuratan data yang diproses
dan dihasilkan.

. Pembuatan dokumen blueprint harus sesuai dengan kondisi UMKM dan dibuat
seminimalis mungkin serta sesuai dengan kondisi nyata dari UMKM. Hal ini
bertujuan agar blueprint mudah dipahami serta tidak menggunakan istilah yang
sekiranya asing terutama bagi pemilik UMKM.

. Proses UAT sebaiknya dilakukan dengan pegawai yang berkaitan erat dengan
proses pada bagian tersebut.

. Proses UAT sebaiknya dilakukan dengan berbagai macam kemungkinan yang
ada. Sehingga ketika kedepannya user menemukan adanya error pada sistem
maka dapat diatasi sendiri dengan baik. Hal tersebut karena user belum pernah

memiliki pengalaman di bidang pengoperasian sistem Odoo.
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BAB VI
PENUTUP

6.1. Kesimpulan
Berdasarkan tujuan penelitian sebelumnya, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Kebutuhan ERP di UMKM Dikaoske diidentifikasi melalui metode Rapid Application
Development (RAD), dimulai dengan wawancara yang melibatkan pertanyaan dalam
aspek umum UMKM, proses manajemen keuangan, dan proses manajemen inventori
yang sedang berjalan di UMKM Dikaoske. Dari wawancara ini, ditemukan
permasalahan dalam pencatatan laporan keuangan dan transaksi inventori yang masih
dilakukan secara manual sehingga laporan yang dihasilkan tidak akurat. Hal ini dapat
berimplikasi pada kehilangan profit, pengambilan keputusan yang tidak akurat, dan
penggunaan stok yang sia-sia. Sehingga dari permasalahan tersebut diketahui
kebutuhan utama UMKM Dikaoske yaitu dalam pelaporan keuangan yang lebih
terstruktur dan manajemen inventori yang lebih efektif untuk mengurangi masalah
overstock dan stockout. Proses identifikasi juga dilengkapi dengan gap analysis yang
menunjukkan adanya kesenjangan antara sistem yang ada dengan fitur-fitur yang
tersedia di Odoo, yang kemudian menjadi dasar dalam pemilihan modul dan
konfigurasi yang sesuai. Solusi yang diterapkan meliputi otomatisasi pencatatan
transaksi keuangan, pembuatan billing dan invoice, serta pengelolaan stok secara real-
time.

2. Pengguna di UMKM Dikaoske memainkan peran penting dalam perancangan proses
bisnis ERP Odoo, khususnya dalam tahap User Design Phase. Pengguna tidak hanya
terlibat dalam perancangan proses bisnis "before-after" tetapi juga dalam
pengembangan sub-proses dan kerangka tiap modul yang akan diimplementasikan. Hal
ini dilakukan untuk memastikan bahwa modul-modul yang dikembangkan sesuai
dengan kebutuhan spesifik UMKM Dikaoske. Kolaborasi ini membantu dalam
penyesuaian fitur-fitur yang ada di Odoo dengan alur kerja yang ada di UMKM
Dikaoske, sehingga setiap modul dapat diimplementasikan secara efektif dan sesuai
dengan operasional harian.

3. Konfigurasi ERP Odoo dilakukan sesuai dengan hasil perancangan kerangka dan model
yang telah dibuat sebelumnya dengan melibatkan pengguna UMKM Dikaoske.
Berdasarkan hasil gap analysis dan kebutuhan yang telah diidentifikasi, modul-modul
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seperti akuntansi, inventaris, dan penagihan disesuaikan dan diintegrasikan ke dalam
sistem. Proses konfigurasi ini tidak hanya menyesuaikan sistem dengan proses bisnis
yang telah dirancang tetapi juga mengakomodasi kebutuhan spesifik UMKM Dikaoske.
Pengguna dilibatkan dalam uji coba dan penyesuaian akhir, sehingga sistem yang
diimplementasikan dapat langsung digunakan dengan optimal.

Hasil pengujian User Acceptance Test (UAT) menunjukkan bahwa sistem ERP Odoo
berhasil memenuhi sebagian besar kebutuhan UMKM Dikaoske, khususnya dalam
pelaporan keuangan dan manajemen inventori. Begitupun hasil pengisian kuesioner
dari Technology Acceptance Model (TAM) ditemukan secara keseluruhan proses
perbaikan bisnis dan implementasi sistem ERP diterima dengan baik oleh tiga user
dengan indeks akhir rata-rata menunjukkan penilaian “Baik”. Dengan proses
implementasi dapat membantu UMKM dalam meningkatkan keakuratan pencatatan
transaksi dan stok keluar-masuk. Namun, terdapat beberapa masalah, seperti fitur
penagihan otomatis ke pelanggan yang belum bisa diimplementasikan serta kendala
bahasa yang digunakan dalam sistem yang dianggap kurang familiar oleh pengguna.
Meskipun demikian, user guide yang telah dibuat dinilai mudah dipahami dan sangat
membantu pengguna dalam menggunakan sistem Odoo. Secara keseluruhan, hasil
implementasi sistem ERP Odoo telah memenuhi harapan dalam mendukung perubahan
proses bisnis di UMKM Dikaoske.

Metode Rapid Application Development (RAD) berperan krusial dalam memastikan
implementasi sistem ERP yang efektif, terutama dalam konteks UMKM dengan
kebutuhan yang dinamis dan waktu terbatas. Penelitian ini menunjukkan bahwa RAD
memungkinkan penyesuaian cepat terhadap perubahan kebutuhan melalui keterlibatan
aktif pengguna di setiap tahap pengembangan. Sinkronisasi kebutuhan UMKM
dibuktikan melalui pengujian User Acceptance Testing (UAT) dan Technology
Acceptance Model (TAM), di mana tahapan Requirement Phase Planning telah
menetapkan kebutuhan spesifik UMKM, dan hasil pengujian menunjukkan bahwa data
dari wawancara sudah selaras dengan sistem yang dikembangkan. Hasil implementasi
tidak hanya meningkatkan efisiensi manajemen keuangan dan inventori, tetapi juga
diterima secara positif oleh pengguna dalam hal kemudahan dan manfaat. Studi ini
menyimpulkan bahwa RAD sangat cocok untuk pengembangan sistem informasi pada
UMKM, terbukti dari penerapan ERP Odoo yang membantu UMKM Dikaoske dalam
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meningkatkan pengelolaan bisnis, akurasi pelaporan keuangan, dan efisiensi

manajemen inventori,

6.2. Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka didapatkan beberapa saran serta
pertimbangan lain untuk penelitian selanjutnya sebagaimana dijabarkan di bawah:

1. Meningkatkan komunikasi yang efektif tidak hanya dengan pemilik usaha namun juga
dengan tiap pegawai yang memiliki tanggung jawab langsung terhadap bagian yang
ingin diteliti.

2. Melakukan implementasi dengan modul dan fitur yang lebih kompleks serta bervariatif.
Tentunya tetap disesuaikan dengan masalah dan kebutuhan usaha. Mencapai target
harapan yang diinginkan atau memberikan Solusi alternatif terhadap harapan yang tidak
dapat terselesaikan.

3. Pada penelitian yang akan datang dapat diintegrasikan dengan teknologi terbaru untuk

memberikan nilai tambah bagi usaha dan mengoptimalkan proses bisnis.
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LAMPIRAN
Lampiran A. Dokumen User Guide
Bab |

(General)

1. Melakukan pemilihan modul pada sistem

0doo Aplikasi v Komunitas v Harga Kontak @~ m

PENJUALAN
¥ crm al Sales & Faktr @ 9« Sign
B 3 Apps yang dipilin
WA ros @ restoran () tenggan £ cental pps yang dip
1 Faktur
X Akuntansi
4 Servis L @ Inventaris

Uji coba gratis 15 hari, tidsk
PENGOPERASIAN perlu kartu kre

= g
é Akuntansi @ "i Pengeta v‘y Project ° Timeshe. Lanjutian

Y Mejasa ® reoico [ Puchsse B ookumen

Gambar 1 Pemilihan Modul
Tahapan konfigurasi dimulai dengan pemilihan modul yang akan digunakan dalam
sistem Odoo. Dalam proses ini akan dipilih 3 modul antara lain akuntansi (accounting),

faktur (Invoicing), dan inventaris (inventory).

2. Pembuatan database usaha

odoo GG N W NG &

Odoo | Mulai

Akses cepat.

UMKM Dikaoske

D 62821 3
Indonesia v ltalian v O wentsinvang
Odoo adalah kompetitor yang sangat menyegarkan
kan di p h dan satu-satunya yang mampu memenuhi kriteria
dari zaman baru software manajemen. Perbedaan
Dengan mengexfik Mulai Sekarang, Anda akan menerima Perjar 3anan dan Kebijakan Priva:

harga Odoo sungguh luar biasa. 75% lebih murah

dibanding kompetitor lainnya. Saya sungguh terkejut.
< Gantpilihan aplikas [ i setarng> |

Gambar 2 Database Sistem
Selanjutnya dilakukan pembuatan database dari UMKM Dikaoske. Pada bagian ini

dilakukan pengisian data terkait nama, email, nama perusahaan, nomor telepon, negara,
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bahasa, skala perusahaan, dan minat utama.

> Hol

To-de lend: Appe it: Knowledge Dashboards
») ®
| @ o
ting Project Planning S J
- ‘ 15 ‘
Employ Apps tings

Gambar 3 Tampilan Beranda Sistem
Setelah melakukan pengisian data, maka sistem sudah siap digunakan untuk melakukan

konfigurasi pada tiap modul yang telah ditentukan sebelumnya.

Melakukan input master data produk

Inventory — Products — New

Inventory

Gambar 4 Inventory
Pilih modul Inventory lalu klik menu Product dan klik New, maka akan muncul

tampilan seperti di bawah ini.

s Products  Reporting  Configurat

Lol 4 |

Update Quantity  Replenish  Print Labels

roduct Hame
B
W e.g. Cheese Burger

Canbe Sold [ Can be Purchased

General Information  Purchass  Inventar
Product Type  Storable Product Sales Price Rp
Customer Tz 1% %
Cost "
Product Category
Internal Refere
Barcode
Product Template Tags
INTERNAL NOTES

Gambar 5 Tampilan awal
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a. Produk yang dapat dijual

Lakukan pengisian dokumen sesuai data produk sebagaimana gambar di bawabh ini.

S oD

@ Inventory Owerview Operations  Products  Reporting

Products

NEW | fG OMED 305 &

Mare ™

-
~

Update Quantity  Replenish  Print Labels

Product Name

¥ FG CMBD 30S !

B can be Sold Can be Purchased
General Information  Inventory | Accounting

RECEIVABLES. PAYABLES

Income Account” 41000010 Sales Expense Account

Gambar 6 General information

® Inventory Overview Openations Products  Reporting  Configuration Lol |

Products

New |6 omeD 305

z
1
‘

LY
~

Update Quantity  Replenish  Print Labels

Product Name

77 FG CMBD 305 "

B Canbesold || can be Purchased
General Informaticn  Inventory | Accounting
oPERATIONS LoGisTics
Routes” = Viw Diagram Respansible [ [—
Weight 100 kg
Volume E
Customer Lead Time " 10 days
DESCRIPTIGN FOR RECEIPTS DESCRIFTION FOR DELIVERY ORDERS
’ N i ! N 5
® Inventory Ovenview Operations Products  Reporting  Configuration = o}
| Products 3\ Documen . a
New | oW s0s & B More [ < >

Update Quantity  Replenish  Print Labels

Product Name

¥r FG CMBD 30S !

Bl canbesold | Can be Purchased
General Information  Inventory | Accounting
RECEIVABLES PAYABLES
Income Aecount ! 41000010 Sales Expense Account ’

Gambar 8 Accounting
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b. Produk yang dapat dibeli

Lakukan pengisian dokumen sesuai data produk sebagaimana gambar di bawah ini.

@ Inventory Oweriew Cperations  Products  Reporting

0 oQ

More + o <>

Products
New | attasol

Update Quantity  Replenish Print Labels

Product Name

77 Alfasol “
Can be Sold [ Can be Purchased
Customer Taxes
Cost Rp 110,300.00
Product Category Al f Expenses
Internal Reference
Barcode

Product Template Tags

INTERNAL NOTES

Gambar 9 General information

@ Inventory Overview Operations Products  Reporting

Products

Alfasol @&

New

More + ® < D>
Update Quantity  Replenish  Print Labels

Porct Nama
¢ Alfasol -

Canbesold [ Can be Purchased

Purchase  Inventory  Accounting

VENDOR BILLS

Vendor Taxes !

m Llognote  Activities Q% £ Following
Gambar 10 Purchase

@ Inventory Overview Operations Products  Reporting ¢

L CN - |

Products

New | itason & B o e (T more L | =
Update Quantity Replenish Print Labels
Product Name
77 Alfasol -
Can be Sold Can be Purchased

OPERATIONS LOGISTICS
Routes’ - View Diagram Responsible

Weight 100 ko

vokwe  aon
bEsCRPTION FoR RecEPTS OESCRIPTION FoR DELVERY OROERS

o o

Gambar 11 Inventory
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per Pro " L CN - |
=0 B & ¥ m " Sl
Update Quantity  Replenish  Print Labels
Product Name
Y7 Alfasol -
Can be Sold Can be Purchased
r
RECEVABLES PAYABLES
Income Account Expense Account T 63110140 Ot
a @ Fallowing

Gambar 12 Accounting

Melakukan input master data customer

Accounting — Customers — Customers

Accounting

Gambar 13 Accounting
Pilih modul Accounting lalu klik menu Customers, klik Customer lagi, lalu klik New,

maka akan muncul tampilan seperti di bawah ini.

K Accounting Dashboard  Customers  vendors  Accounting  Reporting  Configuration =2 o0
o - weiced — i

i

[
R
R

w8 @ x
Individual @ Company
\J: g. Lumber Inc
Address Phon
wobile
-
5 Website
wewe
1o ke
Tags
a4
Add

Gambar 14 Tampilan awal
Lakukan pengisian data customer selengkap-lengkapnya seperti di bawah. Apabila
customer merupakan perorangan maka dapat memilih opsi individual, namun apabila

customer merupakan organisasai atau perusahaan maka dapat memilih opsi company.

Sesuaikan isian berdasarkan opsi yang dipilih.
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X Accounting  Dashboard  Customers  Vendors  Accounting  Reporting  Configuration

Customer o veetngs | g s (@ I (2 paciner g PERT

New g a Rp 240,000.00

Individual © Company

ISl

Address lis NoKM.6.5, Glendong, Panggungharjo, Kee. Sewon, Kabupaten Bantul Phone
Mobile
Yogyakarta Yogyakartz (ID) 55188
Email
Indonesia
B Website
HPWR 0
Language ' Indonesian / Bahasa Indonesia
10 PR
Tags
Contacts & Addresses  Sales & Purchase  Accounting  Internal Notes
Add

Gambar 15 General information

Vendors  Accounting  Reporting  Configuration

K Accounting  Dashboard  Cust

Customers o iceting: | g Tasks oiced
" = edger
N e o ox i & 5 o L
tacts & Addresses  Sales & Pur Accounting  Intemal Notes
SALES PURCHASE
Salesperson Payment Terms ’
Payment Terms
Pricelist " fault IDR pricelist 1DR)
FISCAL INFORMATION misc
Fiscal Position © Company ID©
Reference
Industry

aQ @ 8 Following

Lognete  Activities

Gambar 16 Sales and purchase

K Accounting  Dashboard  Cust vendors  Accounting  Reporting  Configuration

New

Customers oy Mectings | =g Tosks nvoiced o
s x i R & oy imsoos P

tacts & Addresses  Sales & Pur Accounting  Intemal Notes

BANK ACCOUNTS ELECTRONIC INVOICING

Account Number Bank Send .. Format

ACCOUNTING ENTRIES

Account Recelvable ' 11

Account Payable’ 21100010 Account Payable

Gambar 17 Accounting

J Accounting  Dashboard  Customers  Vendors  Accounting  Reporting  Canfiguration =2 oD

Customers =P

New | ey a x Q;P“g‘m_m (@ Partner Ledaer R0 € >

Internal Notes

Contacts & Addresses  Sales & Purchase  Account

Follawing

Gambar 18 Internal Notes
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5. Melakukan input master data vendor
Accounting — Vendors — Vendors

%

Accounting
Gambar 19 Accounting
Pilih modul Accounting lalu klik menu Vendors, klik Vendors lagi, lalu klik New, maka

akan muncul tampilan seperti di bawah ini.

X Accounting  Dashboard  Customers  Vendors  Accounting  Reporting  Configuratio =P 0 u

—l o T e
New |08 & x i =7 & e & . "
Individual © Company

Address Phane
Maobile
mail
Website
NPWP
anguage [
1D PKP A
Tags
T
Add

Gambar 20 Tampilan awal
Lakukan pengisian data vendor selengkap-lengkapnya seperti di bawah. Apabila vendors
merupakan perorangan maka dapat memilih opsi individual, namun apabila vendors
merupakan organisasai atau perusahaan maka dapat memilih opsi company. Sesuaikan

isian berdasarkan opsi yang dipilih.

K Accounting Dashboard  Customers Vendors  Accounting  Reparting  Configuralic =2 o0

New | danan Ka0s it hoga gy 2 Foim | raweries L IERTERE

Individual © Company

Toko Bahan Kaos Knitto Jogja

Address | | kroaminato No.1624, Tegalrejo, Kec. Tegalrejo, Phene
Wobil
nail
Websits
HPWR
quage
10 PKP
Tags CMBD 205 X CMBD 245 X FREMIUM X
mal 4
Add

Gambar 21 General information



K Accounting  Dashboard  Customers  Vendors  Accou

Vendors e Patner odger
New | Yok fshan Kaos Knitto Jogia & & o ([ pameriedg
Contacts & Addresses  Sales & Purchase  Accounting  Intemal Notes
saLs PURCHASE
Salespersan” Payment Terms*  50% DP and 10 Days after invoice date

Payment Terms *  Immediate Payment

Pricelist ’ Default IOR pricelist (10R)

FISCAL INFORMATION Misc

Fiscal Position ' Company ID7
Reference
Industry

(520 e[RRI
Gambar 22 Sales and purchase

a % a

2 o0

Following

J Accounting  Dashboard  Customers  vendors  Accounting  Reporting  Configuration

Vendors wertings | g tasks noiced | (g
= Parne Ledger
New | e kaos Kritto Jagjs @ =H =0 Foim @ 9
Contacts & Addresses  Sales & Purchase  Accounting  Intemnal Notes
BANK ACCOUNTS ELECTRONIC INVOICING
Account Number Bank Send .. Format
Add a line

ACCOUNTING ENTRIES

Account Recelvable T 11210010 Account Receivable

Account Payable ' 21100010 Account Payable

Gambar 23 Accounting

K Accounting  Dashboard  Customers  vendors  Accounting  Reporting  Configuration

[ Te——

Vendars
Toko Bahan Kaos Knitto logja @

sy LWEU s A LmBuZas A rnemmm

Contacts & Addresses  Sales & Purchase  Accounting  Inter

Log note  Activities
Gambar 24 Internal Notes

Following
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Bab 11

(Proses Invoicing)

1. Melakukan input data untuk proses invoice

Accounting — Customers — Invoices

Customers | Vendors

Invoices

Credit Notes
Payments
Follow-up Reports
Products
Customers

e-Faktur

Gambar 25 Menu Customers
Pilih modul Accounting lalu klik menu Customers, klik Invoices lagi, lalu klik New, maka

akan muncul tampilan seperti di bawah ini.

=200

Draft ) Posted

Gambar 26 Tampilan Awal
Lakukan pengisian data sesuai data produk yang dipesan oleh customer sebagaimana

gambar di bawah ini.



‘ Accounting  Dashboard ~ Customers  Vendors  Accounting  Reporting  Configuration

Invoices
W | Draft Invoice % & %

Customer Invoice

Draft

Customer ISl

Invoice Date 06/28/2024

JI. Parangtritis No.KM.6.5, Glondong, Panggungharjo, .

Kec. Sewon, Kabupaten Bantul Payment Reference °

Vogyaka.rta YO 95188 Payment terms Immediate Payment

Indonesia

Journal Customer Invoices
Replace Invoice

Invoice Lines Journal Items Other Info
Product Label Account Quantity Price ¥
FG CMBD 30S FG CMBD 30S 41000010 Sales 7.00 60,000.00

Add aline Add asection Addanote Catalog

»

Total:  Rn 420 000.00

Gambar 27 Pembuatan invoice
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Kemudian pastikan pengisian data sudah sesuai, lalu klik confirm untuk mengubah

draft menjadi posted sehingga nomor invoice muncul.

‘ Accounting  Dashboard ~ Customers ~ Vendors  Accounting  Reporting  Configuration

N Invoices
W JINV/2024/00011 &
FELG RS N WEEEE A E  Preview  Credit Note  Reset to Draft Draft \E Posted

Customer Invoice

INV/2024/00011

Customer ISI

Invoice Date 06/28/2024
JI. P tritis No.KM.6.5, Glondong, P; harjo,
arangtritis No. ondong. Fanggungnarjo Payment Reference 7 INV/2024/00011
Kec. Sewon, Kabupaten Bantul
Yogyakarta YO 55188 Payment terms Immediate Payment
Indonesia
Journal Customer Invoices
Replace Invoice
Invoice Lines Journal Items Other Info
Product Label Account Quantity Price 3¥
FG CMBD 305 FG CMBD 30S 41000010 Sales 7.00 60,000.00

Total:  Rp 420,000.00
Gambar 28 Pembuatan Invoice

Melakukan proses payment invoice

Melakukan proses payment invoice dengan klik tombol register payment. Sesuaikan

pembayaran dengan payment terms yang telah ditentukan sebelumnya.
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Register Payment

Gambar 29 Tombol Register Payment
Terdapat dua jenis pembayaran yang digunakan, dijabarkan prosesnya sebagai berikut:
a. Pembayaran dengan payment terms immediate payment
Pembayaran yang dilakukan langsung tanpa proses down payment dapat dilakukan

dengan cara mengisi kelengkapan data dibawah dan langsung mengeklik create

Register Payment X
Journal Bank Amount Rp 420,000.00
Payment Method ? Manual Payment Date  07/04/2024
Recipient Bank 10000000 - BCA (untrusted) Memo INV/2024/00011
Account
Create Payment [N

Gambar 30 Pembayaran invoice

Nantinya akan ada keterangan “Paid” yang berarti proses pembayaran telah

dilunaskan seperti di bawah ini.

‘ Accounting Dashboard ~ Customers Vendors  Accounting Reporting  Configuration
Invo\ces
INV/2024/00011 &

Customer Invoice

INV/2024/00011

Customer 151 Invoice Date 06/28/2024

JI. Parangtritis No.KM.6.5, Glondong, Panggungharjo,

P: t Ref ?
Kec. Sewon, Kabupaten Bantul ayment Reterence INV/2024/00011

Yogyakarta YO 55188 Payment terms Immediate Payment
Indonesia
Journal Customer Invoices
Replace Invoice
Invoice Lines Journal ltems Other Info
Product Label Account Quantity Price Taxes Tax excl. ¥
FG CMBD 30S FG CMBD 305 41000010 Sales 7.00 60,000.00 Rp 420,000.00

Tota  Rp 420,000.00

@ Paid on 07/04/2024 Rp 420,000.00

Gambar 31 Pembayaran Selesai
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b. Pembayaran dengan payment terms 50% DP and 10 Days after invoice date
Pembayarakan yang dilakukan menggunakan down payment sebesar 50% dan
sisanya dibayarkan maksimal 10 hari setelah pembayaran down payment. Kegiatan
ini dapat dilakukan dengan cara mengisi kelengkapan data sesuai pembayaran

pertama dan memberikan memo installment 1.

Register Payment X
Journal Bank Amount Rp 150,000.00

Payment Method ? Manual Payment Date  02/14/2024

Recipient Bank 10000000 - BCA (untrusted) Memo INV/2024/00007 installment #1

Account

Group Payments ?

Payment Difference Rp 90,000.00
© Keep open
Mark as fully paid

Create Payment [InH&IG]

Gambar 32 Installment 1

Nantinya dokumen akan memiliki keterangan “Partially” yang berarti baru

dilakukan pembayaran sebagian.

/ Accounting  Dashboard ~ Customers ~ Vendors ~ Accounting  Reporting  Configuration
N Invoices
EW | INV/2024/00007 %

Customer Invoice

INV/2024/00007 1"/},
<
Customer UMY Invoice Date 02/14/2024
Replace Invoice Payment Reference ”  INV/2024/00007
Payment terms 50% DP and 10 Days after invoice date
Journal Customer Invoices
Invoice Lines Journal Items Other Info
Product Label Account Quantity Price Taxes Tax excl. 3=
FG CMBD 30S FG CMBD 30s 41000010 Sales 4.00 60,000.00 Rp 240,000.00

Tota:  Rp 240,000.00

© Paid on 02/14/2024 Rp 120,000.00
O Paid on 02/14/2024  Rp 30,000.00

Gambar 33 Installment 2

Selanjutnya lakukan pelunasan dengan cara yang sama dan langsung mengeklik
create payment karena data sudah terisi otomatis. Nantinya akan ada Keterangan

“Paid” yang berarti proses pembayaran telah dilunaskan seperti di bawah ini.
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‘ Accounting  Dashboard  Customers  Vendors ~ Accounting  Reporting  Configuration

N Invoices
€W JINV/2024/00007

Customer Invoice

INV/2024/00007

Customer UMy Invoice Date 02/14/2024

Replace Invoice Payment Reference > INV/2024/00007
Payment terms 50% DP and 10 Days after invoice date
Journal Customer Invoices

Invoice Lines Journal Items Other Info
.

Product Label Account Quantity Price Taxes Tax excl. &

FG CMBD 30S FG CMBD 305 41000010 Sales 4.00 60,000.00 Rp 240,000.00

Totat  Rp 240,000.00
© Paid on 02/14/2024 Rp 120,000.00

@ Paid on 02/14/2024  Rp 30,000.00
© Paid on 07/04/2024  Rp 90,000.00

Gambar 34 Pembayaran Selesai

3. Melihat keseluruhan invoice

Accounting — Customers — Invoices

X Accounting  Dashbioard  Customers  Venders  Accounting  Reparting  Configuration 2 o0

Upload Invoices © Q - 0/10 » =(r o
Number Customer imvoice Date Due Date Tex Muber Acthties Tox Excluded Total Payment Status =
1Mv/2024/00006 Nesti I} Rp 30000000 rp 30000000 QD [ ]
1Mv/2024/00005 saptarina [} rp 24000000 @D [ o ]
Iv/2024/00008 v o Rp 30000000 @D [Fovs )
INv2024/00010 Rahar o rp 26800000 @ZD [ ]
INv/2024/08007 umy o214z [} rp 24000000 @D o
INV/2024/00004 Andi o] rp 266.000.00 @D [ poseea |
1Mv/2024/00003 e [} rp 37500000 D [ ]
INv/2024/00002 suhart [} rp 26800000 2D [roe ]
1Hv/2024/00008 Adiguna e} rp 24000000 @D [Fovs ]
1NV/2024/08001 5 o rp 24000000 D [ ]

Rp2.738.00000 Rp 272900000

Gambar 35 Keseluruhan Invoice

Pada bagian ini dapat dilakukan pengecekan status setiap invoice apakah sudah lunas atau

belum dan apakah invoice sudah di post atau belum.
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Bab 111
(Proses Billing)

1. Melakukan input data untuk proses billing

Accounting — Vendors — Bills

Accounting

Bills

Refunds
Payments
Bank Accounts
Products

Vendors

Gambar 36 Menu Vendors
Pilih modul Accounting lalu klik menu Vendors, klik Bills lagi, lalu klik New, maka akan

muncul tampilan seperti di bawah ini.

X Accounting Dashboard  Customers Vendors  Accounting  Reparting  Configuration 0 oQ

Vendor sl
BILL/2024/07/0001
Vendor

Replace vaice Accounting Date

Bill Reference Payment Reference "

uta-Complete Recipient Bank

Gambar 37 Tampilan Awal

Lakukan pengisian data sesuai data produk yang akan dipesan oleh UMKM

sebagaimana gambar di bawah ini.
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K Accounting Dashboard  Customers Vendors Accounting  Reporting  Configuration LN - |
New | Dot il L0z s00t & & x L
m Dratt ) Posted
Vendor Bill
BILL/2024/06/0001
Vendor Tok: s Knitto Jogja Bill Date

Product Label Account Quantity Price Taxes Taxendl, 3

CMBD 245 63110150 Raw Mate 100 2520000 p 100,800.00 &

Gambar 38 Pembuatan Bill

Kemudian pastikan pengisian data sudah sesuai, lalu klik confirm untuk mengubah

draft menjadi posted sehingga nomor billing muncul.

inting  Dashboard  Customers  Vendors  Accounting  Reporting  Configuration =2 o0
e L/2024/06/0001 L}
Vendor il
BILL/2024/06/0001
Vendor ko Bahan Kaos Knitto Jo B 2
I ' ting Date
Payment Reference ’
place Recipient Ban
Bill Reference Faymen! I
nal
= Lin
Product Label Account Quantity Price Taxes Taxencl, 3

Gambar 39 Pembuatan Bill

Melakukan proses payment billing
Melakukan proses payment billing dengan klik tombol register payment. Sesuaikan

pembayaran dengan payment terms yang telah ditentukan sebelumnya.

Register Payment
Gambar 40 Register Payment
Terdapat dua jenis pembayaran yang digunakan, dijabarkan prosesnya sebagai berikut:
a. Pembayaran dengan payment terms immediate payment
Pembayaran yang dilakukan langsung tanpa proses down payment dapat dilakukan
dengan cara mengisi kelengkapan data dibawah dan langsung mengeklik create

payment.
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Register Payment X

Journal Bank Amount Rp 100,800.00
Payment Method ¥ Manual Payment Date  06/28/2024

Recipient Bank Memo BILL/2024/06/0001
Account

Create Payment JeIEETf]

Gambar 41 Pembayaran Billing

Nantinya akan ada keterangan “Paid” yang berarti proses pembayaran telah

dilunaskan seperti di bawah ini.

X Accounting  Dashboard  Customers  Vendors  Accounting  Reporting  Configuration =2 o}

vendor Bill

BILL/2024/06/0001

ki i

Gambar 42 Pembayaran Selesai

b. Pembayaran dengan payment terms 50% DP and 10 Days after invoice date
Pembayarakan yang dilakukan menggunakan down payment sebesar 50% dan
sisanya dibayarkan maksimal 10 hari setelah pembayaran down payment. Kegiatan
ini dapat dilakukan dengan cara mengisi kelengkapan data sesuai pembayaran

pertama dan memberikan memo installment 1.

Register Payment X
Journal Bank Amount Rp 50,000.00

Payment Method ’ Manual Payment Date 06/28/2024

Recipient Bank Memo installment #1

Account

Group Payments ’

Payment Difference  Rp 50,800.00
© Keep open

Mark as fully paid

Create Payment JEsE=TG]

Gambar 43 Installment 1
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Nantinya dokumen akan memiliki keterangan “Partially” yang berarti baru

dilakukan pembayaran sebagian.

‘A((ount\'ng Dashboard ~ Customers  Vendors  Accounting Reporting  Configuration

W | BILL/2024/06/0001 #*

Vendor Bill
A

BILL/2024/06/0001 4"’"@(

Vendor Toke Bahan Kaos Knitta Jogja Bill Date 06/28/2024
JI. HOS Cokroaminoto No.162A, Tegalrejo, Kec. Tegalrejo, ,

Vogyakarta YO 55244 Accounting Date 06/30/2024
Indonesia Payment Reference ?
Replace Invoice Recipient Bank
Bill Reference Payment terms 50% DP and 10 Days after invoice date
Journal Vendeor Bills
Invoice Lines Journal ltems Other Info
Product Label Account Quantity Price Taxes Tax excl. 3%
CMBD 245 CMBD 245 63110150 Raw Material 4.00 25,200.00 Rp 100,800.00

Totak  Rp 100,800.00

© Paid on 06/28/2024 Rp 50,000.00

Gambar 44 Installment 2

Selanjutnya lakukan pelunasan dengan cara yang sama dan langsung mengeklik
create payment karena data sudah terisi otomatis. Nantinya akan ada Keterangan

“Paid” yang berarti proses pembayaran telah dilunaskan seperti di bawah ini.

‘Ac(ounting Dashboard ~ Customers ~ Vendors  Accounting Reporting  Configuration

Bills
W JBILL/2024/06/0001

Vendor Bill
BILL/2024/06/0001
Vendor Toko Bahan Kaos Knitto Jogja Bill Date 06/28/2024
L:ii;f:;m;';,lgif No.162A, Tegalrejo, Kec. Tegalrgjo, , Accounting Date 057307202
Indenesia Payment Reference ’
Replace Invoice Recipient Bank
Bill Reference Payment terms 50% DP and 10 Days after invoice date
Journal Vendor Bills
Invoice Lines Journal Items Other Info
Product Label Account Quantity Price Taxes Taxexcl. 3
CMBD 245 CMBD 245 63110150 Raw Material 400 25,200.00 Rp 100,800.00

Tota:  Rp 100,800.00

@ Paid on 06/28/2024 Rp 50,000.00
© Paid on 07/08/2024  Rp 400.00
@ Paid on 07/08/2024 Rp 50,400.00

AmountDue:  Rp 0.00

Gambar 45 Pembayaran Selesai
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3. Melihat keseluruhan bills
Accounting — Vendors - Bills

# Accounting Dashboard Customers Vendors  Accounting  Reporting  Configuration =2 oD

m Upload Bills # ak - 18/8 > = rF o0
Number Vendor Bill Date DueDate  Reference  TaxNumber  Activities Tax Excluded Total Payment Status 3=
BILL/2024/02/0008  Central Print 02/12/2024 o Rp-9450000  Rp-94,50000 (XD [ posted |
BILL/2024/02/0007  ENOL SPS 02/25/2024 o] Rp -25,000.00 Rp -25,000.00 (@D
BILL/2024/02/0006  ENOL SPS o] Rp-342,00000  Rp-342,000.00 (@ZD [ posted ]
BILL/2024/02/0005  ENOL SPS Q Rp -60,300.00 rp -60,300.00 (XD [ posted ]
BILL/2024/02/0004 ENOL SPS 02/05/2024 o] Rp -330,900.0 Rp -330,900.00 (CTD
BILL/2024/02/0003  Toko Bahan Kaos Knitto Jogja ~ 02/15/2024 o] Rrp -270,000.00 (XD [ Posted ]
BILL/2024/02/0002  Toko Bahan Kaos Knitto Jogja o] rp-30240000 @D XD
BILL/2024/02/0001  Toko Bahan Kaos Knitto Jogja o] Rp-49560000  Rp-435600.00 (EED

Rp -1,920,700.00 Rp -1,920,700.00

Gambar 46 Keseluruhan Billing

Pada bagian ini dapat dilakukan pengecekan status setiap bill apakah sudah lunas atau

belum dan apakah bill sudah di post atau belum.
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Bab IV
(Proses Inventory)

Melakukan update stok terkini
Inventory — Products — Products

Inventory

Gambar 47 Inventory
Pada bagian ini dapat diketahui produk apa saja yang dijual dan dapat dibeli untuk
operasional usaha. Selain itu Kita juga dapat mengetahui harga serta jumlah stok

tersedia pada gudang saat ini.

@ Inventory Overview Operations Products Reporting  Configuration P o n
m!”wdu;l: © o [ podues x | . un < > (m| =
77 Bremol RN 17 CMBD 245
Price: Rp 30,150.00 Price: Rp 25,200.00
On hand: 1.00 Units On hand: 8,00 Units

¢ FG CMBD 245 7 FG CMBD 305
Price: Ry oo
On hand: 0.00 Units

¥ Premium Cotton
Price: R 00
On hand: 5.00 Units

“r Rakel Sablon 7 Screen Alumunium

Price: Rp 2,500.00 Price: Rp 171,000.00

Gambar 48 Keseluruhan Stok Produk
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Bab VvV
(Laporan Keuangan)

Melihat laporan keuangan

Accounting — Reporting

Configuration

Staterment Reports
Balance Sheet
Profit and Loss
Cash Flow Statement

Gambar 49 Menu Reporting

Untuk melihat laporan keuangan dapat dilihat melalui salah satu menu tersebut.

a. Balance sheet
Laporan keuangan yang menunjukkan aset, kewajiban, dan ekuitas pemilik suatu

perusahaan pada satu titik waktu tertentu.

As of 07,/04/2024

Balance { Rp)
ASSElS

Current Assets

Bank and Cash Accounts 51830000

- Receivables
11210010 Account Receivable

Total Receivables

Current Assets

Prepayments
Total Current Assets 818,200.00
Plus Ficed Assets
Plus Mon-current Asssts

Total ASSETS 818,300.00

LIABILITIES
Current Liabilities
Current Liabilities
- Payables
21100010 Account Payabls
Total Payables
Total Current Liabilities
Plus Non-current Liabilities

Total LIABILITIES

EQUITY
Unallocated Eamings
Current Year Unallocated Eamings
Current Year Eamings £18,300.00
Current Year Allocated Earmings
Total Current Year Unallocated Eamings 812,300.00
Previcus Years Unallocated Eamings
Total Unallocated Earnings 812,300.00
Retained Ezmings

Total EQUITY £18,200.00

LIABILITIES + EQUITY 818,200.00

Gambar 50 Balance sheet



b. Profit and loss statement
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Laporan keuangan yang merangkum pendapatan, biaya, dan laba atau rugi suatu

perusahaan selama periode tertentu.

Net Profit

Income

Gross Profit

3 Operating Incoms

L Cost of Revenus

Total Gross Profit

ther Income

Total Income

Total Expenses

c. Cash flow

Gambar 51 Profit and loss statement

Balance [ .Rp)

E18,300.00

2,739.000.00
252.700.00

1.886,300.00

2,739,000.00

1,068,000.00

1,068,000.00

Laporan keuangan yang menunjukkan aliran kas masuk dan keluar dari operasi,

investasi, dan aktivitas pendanaan suatu perusahaan selama periode tertentu.

= Cash and cash equivalents, beginning of period

11120005 Bank

Total Cash and cash equivalents, beginning of peried

Met increase in cash and cash equivalents

Cash

flows from operating activities

Advance Payments received from customers

zh recsived from operating activities

Advance payments mads 1o suppliers

Cash

Cash

[ml [l
! "

Cash

[N
"

=h paid for operating activities

flows from investing & extraordinary activities
zh in

Cach out

flows from financing activities

zh in

ach out

flows from unclassified activities

azh in

azh out

* Cash and cash equivalents, closing balance

Gambar 52 Cash flow

Jun 2024

Balance ( .Rp )

218.300.00
£18,200.00

£18,200.00



